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ABSTRAK

Nama : Taufiqurrahman
Program Studi : Teknik Industri
Judul Tesis : Perancangan Pengukuran Efisiensi Kinerja Program Studi di

Perguruan Tinggi dengan Pendekatan Integrasi Balanced
Scorecard (BSC) dan Data Envelopment Analysis (DEA)

Tesis ini membahas tentang perancangan pengukuran efisiensi kinerja program
studi di perguruan tinggi. Pengukuran kinerja umumnya merupakan dasar untuk
pengambilan keputusan sehingga harus mencerminkan informasi seperti efisiensi,
efektivitas dan produktivitas. Dalam penelitian ini variabel input dan output yang
ditetapkan, dikelompokkan berdasarkan perspektif Balanced Scorecard (BSC).
Dengan menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA), efisiensi relatif dari
program studi dapat diketahui. Secara keseluruhan terdapat 5 variabel input dan 9
variabel output yang menjadi parameter dalam pengukuran kinerja program studi.
Berdasarkan perspektif BSC, financial 2 input-2 output, internal business process
1 input-2 output, cusomer 1 input-3 output, dan learning and growth 1 input-2
output.

Kata kunci:
Balanced Scorecard, Data Envelopment Analysis, Pengukuran Kinerja, Efisiensi

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.



vii

Universitas Indonesia

ABSTRACT

Name : Taufiqurrahman
Study Program : Industrial Engineering
Thesis title : Design of Department Performance Efficiency Measurement at

Higher Education with Integration of Balanced Scorecard
(BSC) and Data Envelopment Analysis (DEA) Approach

This thesis discusses the design of department performance efficiency
measurement at higher education. Performance measurement is generally a basis
for decision making should reflect information such as efficiency, effectiveness
and productivity. In this study the set of input and output, grouped by the
perspective of the Balanced Scorecard (BSC). By using Data Envelopment
Analysis (DEA), the relative efficiency of the department can be known. Totaly
there are 5 input and 9 output that become parameters for measuring performance
of department in higher education. Based on the BSC perspectives, financial get 2
inputs-2 outputs, internal business process get 1 input-2 output, customer get 1
input-3 output, finally, learning and growth get 1 input-2 output.

Key words:
Balanced Scorecard, Data Envelopment Analysis, Performance Measurement,
Efficiency
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan isi penelitian secara garis besar yang terdiri dari

penjelasan mengenai latar belakang masalah yang menguraikan mengapa

penelitian ini dilakukan. Selain itu, dalam bab ini juga akan diberikan gambaran

dalam bentuk diagram mengenai keterkaitan masalah dengan penelitian yang

dilakukan berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan. Selanjutnya, pada

bab ini juga dapat diketahui rumusan masalah, tujuan dan hasil yang diharapkan

dari penelitian yang dilakukan. Dalam bab ini juga akan diuraikan mengenai

ruang lingkup penelitian yang merupakan batasan-batasan yang dibuat agar hasil

penelitian dan pembahasannya dapat lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang

ingin dicapai. Bagian terakhir dalam bab ini terdapat metodologi penelitian yang

merupakan tahapan-tahapan dalam melakukan penelitian, serta sistematika

penulisan yang berisi uraian singkat mengenai isi penelitian dari awal hingga

akhir.

1.1. Latar Belakang Permasalahan

Perguruan tinggi adalah sebuah organisasi yang menciptakan hasil yang

kompleks dengan menggunakan beberapa sumber daya. Perguruan tinggi

membutuhkan pemantauan terus menerus dan evaluasi dalam rangka untuk tetap

kompetitif di arena pendidikan. Umumnya, lembaga pendidikan dievaluasi oleh

lembaga/insitusi external untuk (1) kegiatan akademik dan (2) kegiatan

administrasi dan keuangan. Selain itu, lembaga pendidikan juga memiliki proses

penilaian internal dilakukan untuk (1) memastikan kemampuan untuk memenuhi

dan/atau melebihi standar pendidikan nasional, (2) menyesuaikan dengan

pernyataan misi dan visi organisasi, dan (3) menjamin perbaikan terus-menerus

dari mahasiswa, tenaga akademik dan administrasi. Proses penilaian internal

mencakup gambaran yang luas dari kriteria kinerja seperti pengembangan dan

revisi kurikulum, kontribusi pada literatur, profil jenis kelamin/kesukuan, alokasi

anggaran, dan pengembangan mahasiswa dan personil. Oleh karena itu, beberapa

faktor yang nyata atau tidak nyata di lingkungan harus dipertimbangkan selama

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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peninjauan internal, sehingga menciptakan lingkungan masalah yang kompleks

untuk evaluator/pengambil keputusan. (Kongar, Pallis, & Sobh, 2010)

Terkait pengukuran kinerja program studi, di Indonesia dikenal adanya

akreditasi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

(BAN-PT) yang merupakan proses penilaian yang dilakukan untuk menentukan

kelayakan sebuah program studi. Ditinjau dari penilaian yang dilakukan,

akreditasi BAN-PT melakukan penilaian terhadap output yang dicapai oleh

program studi terhadap kriteria dan persyaratan perizinan atau pelaksanaan

perguruan tinggi

Sesuai pasal 20 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu

sebagai bagian dari perguruan tinggi, program studi juga berkewajiban

melaksanakan hal tersebut yang dikenal sebagai Tridharma Perguruan Tinggi.

Untuk dapat bersaing dan mempertahankan eksistensinya, sebuah perguruan

tinggi harus mampu merencanakan dan menerapkan strategi manajemen yang

tepat yang disesuaikan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan. Upaya ini

dapat dilakukan dengan mengukur kinerja perguruan tinggi secara menyeluruh

sehingga akan diketahui keadaan keseluruhan organisasi terkait produktifitas dari

pelaksanaan tridharma perguruan tinggi.

Penilaian produktivitas dalam organisasi itu sangat penting. Kenyataannya,

faktor utama produktivitas meliputi: efisiensi dan efektifitas. Oleh karena itu

dalam rangka untuk menilai produktivitas, organisasi harus mengontrol dua

parameter ini. Untuk mengukur efektifitas, Balanced Scorecard (BSC)

diperkenalkan sebagai metode evaluasi kinerja baru, yang merupakan pendekatan

baru untuk mencapai strategi. Metode ini telah sangat efektif di banyak organisasi

sehingga sebagian besar perusahaan yang sukses, menggunakan metode BSC

sebagai alat pencapaian yang kuat. Sedangkan untuk mengukur efisiensi adalah

metode Data Envelopment Analysis (DEA) yang mencoba untuk memaksimalkan

efisiensi dengan mengambil pertimbangan input dan output. Ini adalah teknik

pemrograman matematika yang menghitung efisiensi relatif dari beberapa unit

pengambil keputusan/Decision Making Units (DMUs) atas dasar input dan output

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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yang diamati, yang bisa diekspresikan dengan berbagai jenis metrik. Konsep dasar

dalam DEA adalah untuk mengukur efisiensi suatu DMU tertentu terhadap titik

yang diproyeksikan pada sebuah "perbatasan efisiensi". Kegunaan DEA dalam

mengevaluasi sistem multi-kriteria dan menyediakan target perbaikan sistem.

Sehingga kedua faktor produktivitas (efektivitas dan efisiensi) dapat diukur

dengan menggabungkan dua model secara bersamaan (Seyyed Asghar, et al.

2009).

Universitas INDONUSA Esa Unggul (UIEU) merupakan perguruan tinggi

swasta yang didirikan padata tahun 1994 memiliki 9 Fakultas yang terdiri dari 24

program studi baik diploma, sarjana dan pascasarjana.

Dalam Rencana Strategsi (RENSTRA) UIEU tahun 2006-2010 dinyatakan

bahwa “Masa depan UIEU bergantung pada pencapaian dan prestasi akademik

yang dihasilkan oleh seluruh civitas akademika UIEU pada masa kini. Salah satu

faktor penting dalam memastikan masa depan UIEU adalah dibuatnya sebuah

perencanaan strategis yang inovatif dan agresif yang memungkinkan lembaga ini

untuk beradaptasi dan menangkap peluang yang diberikan oleh berkembangnya

pasar global untuk penelitian, pendidikan dan pelatihan. UIEU juga harus

memperhatikan adanya tantangan lingkungan yang dicirikan dengan

meningkatnya kompetisi untuk merekrut dan memperebutkan mahasiswa, dosen,

staff, pendanaan dan sumber sumber daya lainnya.

Oleh karena UIEU memerlukan suatu rancangan metode pengukuran kinerja

yang efektif dan efisien, bersifat menyeluruh serta mampu melihat kondisi

organisasi dari berbagai sudut pandang. Dengan hasil pengukuran kinerja tersebut,

UIEU dapat menetapkan strategi manajemen untuk perbaikan dan pengembangan

organsasi dimasa yang akan datang.

1.2. Diagram Keterkaitan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, diagram keterkaitan

masalah dari penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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Gambar 1.1 Diagram Keterkaitan Masalah
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1.3. Perumusan Permasalahan

Dari latar belakang permasalahan yang ada dalam organisasi maka dapat

dirumuskan inti permasalahannya yaitu diperlukannya rancangan pengukuran

kinerja yang mempertimbangkan efektifitas dan efisiensi.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan rancangan pengukuran

kinerja dengan menggunakan pendekatan Balanced Scorecard (BSC) dan Data

Envelopment Analysis (DEA).

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memperoleh hasil yang baik dan tetap fokus pada tujuan penelitian,

perlu diberikan ruang lingkup agar hasil penelitian dan pembahasannya dapat

lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.

Adapun ruang lingkup pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

 Penelitian dilakukan di Universitas INDONUSA Esa Unggul (UIEU).

 Program studi yang dijadikan objek dalam penelitian hanya yang memiliki

jenjang strata 1 (S1), karena merupakan yang terbanyak dari jenjang strata

yang lain di UIEU.

 Data yang digunakan adalah data program studi di UIEU pada tahun akademik

Ganjil 2009/2010 dan Genap 2009/2010.

1.6. Metodologi Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Penentuan topik penelitian

Pada tahap ini akan ditetapkan topik utama yang menjadi fokus dalam

penelitian. Penentuan topik dilakukan berdasarkan latar belakang

permasalahan yang diangkat dalam penelitian, tinjauan terhadap penelitian-

penelitian yang telah dilakukan, diskusi dengan dosen pembimbing dan pihak

terkait lainnya. Topik penelitian ini adalah perancangan pengukuran kinerja

program studi di perguruan tinggi. Ruang lingkup dan hasil akhir dari
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penelitian juga ditetapkan pada tahap ini agar penelitian lebih terarah dan

sesuai dengan yang diharapkan.

2. Pendalaman landasan teori

Pada tahap ini dilakukan pendalaman lebih lanjut mengenai landasan teori

yang akan digunakan dalam penelitian. Landasan teori ini dapat berupa jurnal

dari penelitian-penelitian sebelumnya atau teori dasar dari metode-metode

yang akan digunakan untuk proses pengolahan data. Beberapa landasan teori

yang terkait dengan penelitian ini adalah masalah pengukuran kinerja,

Balanced Scorecard, dan Data Envelopment Analysis.

3. Identifikasi program studi sebagai obyek utama dalam penelitian ini

Pada tahapan ini peneliti mengidentifikasi program studi di perguruan tinggi.

Keberadaan program studi ini sangat penting karena metode yang digunakan

dalam penelitian ini ditujukan penggunaannya untuk melakukan

benchmarking antar program studi, sehingga program studi yang ada harus

dapat dibandingkan secara relevan satu sama lain. Selain itu juga perlu untuk

mengetahui fungsi program studi dalam perguruan tinggi.

4. Penentuan variabel pengukuran kinerja

Pada tahap ini peneliti akan menentukan variabel-variabel yang dapat

digunakan untuk mengukur kinerja program studi dan dikelompokkan ke

dalam variabel input dan output berdasarkan perspektif BSC. Tahap ini

memerlukan diskusi dengan pihak manajemen program studi maupun

perguruan tinggi yang terkait dengan variabel-variabel kinerja dan

pengelompokkannya, disamping studi literatur.

5. Penentuan model DEA yang akan digunakan

Pada tahap ini akan dijelaskan mengenai bentuk model BSC-DEA yang akan

digunakan termasuk orientasi yang dipilih (orientasi input atau output) beserta

asumsi-asumsi yang dipergunakan. Tahapan yang sangat penting adalah

menentukan model mana yang akan digunakan. Pertimbangan yang digunakan
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dalam pemilihan model tergantung kepada karakteristik variabel yang

digunakan dan juga sasaran yang ingin dicapai.

6. Penentuan sampel dan periode data

Pada bagian ini akan diuraikan mengenai program studi yang akan dijadikan

sampel dalam pengumpulan data dan periode yang dijadikan waktu

pengambilan data. Pada tahap ini juga dilakukan perhitungan untuk

mengetahui apakah jumlah DMU (program studi) sudah memenuhi ketentuan

jumlah minimal DMU.

7. Pengumpulan data

Pada tahap ini akan diuraikan mengenai data dan penyajian data yang telah

terkumpul.

8. Formulasi dan optimalisasi model DEA

Setelah semua data pemasok untuk tiap kriteria diperoleh, dilanjutkan dengan

memformulasikannya kedalam suatu model yang telah dipilih. Optimasi

model tersebut dilakukan untuk setiap program studi yang dinilai sehingga

akan diperoleh nilai efisiensi relatif yang menentukan efisien atau tidaknya

setiap program studi, yang secara sederhana merupakan rasio dari weighted

output/weighted input. Dalam tahap optimalisasi ini akan digunakan bantuan

software dalam perhitungannya.

9. Analisis hasil

Pada tahap ini akan dianalisa hasil optimasi yang diperoleh dari penyelesaian

model DEA. Analisa tersebut akan meliputi analisa terhadap nilai efisiensi

yang diperoleh untuk masing-masing pemasok dan interpretasinya. Selain itu

analisa juga akan mencakup penjelasan terhadap bobot optimal yang diperoleh

untuk setiap variabel, benchmark bagi pemasok yang tidak efisien dan nilai

slack/perbaikan bagi pemasok yang inefisien dibandingkan pemasok sejenis.
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10. Kesimpulan dan saran

Pada tahap ini akan disimpulkan hasil penelitian yang diperoleh sebagai

jawaban dari tujuan penelitian yang dilakukan dan saran yang dapat diberikan

untuk penelitian selanjutnya.

Metodologi penelitian yang dilakukan dapat digambarkan dalam bentuk

diagram alir seperti pada Gambar 1.2.

Gambar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penelitian
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Gambar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penelitian (Lanjutan)
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Gambar 1.2 Diagram Alir Metodologi Penelitian (Lanjutan)
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1.7. Sistematika Penelitian

Sistematika yang digunakan dalam penulisan penelitian ini mengikuti

standar baku penulisan tugas akhir tesis. Penulisan tugas akhir penelitian ini

dibagi kedalam lima bab yang akan memberikan gambaran sistematis dari tahapan

metodologi penelitian yang dilakukan sejak awal penelitian hingga tercapainya

tujuan penelitian.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menjelaskan isi penelitian

secara garis besar. Didalam bab ini terdapat penjelasan mengenai latar belakang

masalah, keterkaitan masalah dengan penelitian yang dilakukan, perumusan

masalah, tujuan dan hasil yang diharapkan dari penelitian, ruang lingkup

penelitian, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab kedua berisi landasan teori yang menjelaskan berbagai teori dan konsep

yang dipergunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini. Adapun teori

yang dibahas meliputi teori tentang konsep pengukuran kinerja, konsep Balanced

Scorecard (BSC), dan Data Envelopment Analysis (DEA).

Bab ketiga secara umum berisi pengumpulan dan pengolahan data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini. Proses pengumpulan data dilakukan dengan cara

pengumpulan dokumen atau data-data kinerja yang berasal dari data program

studi dan unit pendukung di perguruan tinggi. Perangkat lunak komputer akan

digunakan sebagai alat bantu dalam pengolahan data.

Bab keempat merupakan pembahasan mengenai hasil pengolahan data

beserta analisanya. Hasil yang diharapkan dari pengolahan data adalah nilai

efisiensi relatif dari masing-masing program studi yang dijadikan sebagai objek

penelitian.

Bab kelima merupakan bab kesimpulan dari pembahasan dan analisis secara

keseluruhan dari apa yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Dalam bab ini

akan dikemukakan keterbatasan dari penelitian ini dan saran untuk penelitian

berikutnya.
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BAB 2

LANDASAN TEORI

Dalam bab ini berisi landasan teori yang menjelaskan berbagai teori dan konsep

yang dipergunakan sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini. Adapun teori

yang dibahas meliputi teori tentang konsep pengukuran kinerja, konsep Balanced

Scorecard (BSC), dan Data Envelopment Analysis (DEA), serta konsep dari

integrasi BSC-DEA. Dalam bab ini juga akan diuraikan penelitian-penelitian

sebelumnya yang membahas aplikasi metode integrasi BSC-DEA, baik di

perguruan tinggi maupun lembaga lainnya.

2.1. Definisi Pengukuran Kinerja

Pengertian pengukuran kinerja menurut Neely et.al (1995) adalah proses

kuantifikasi tindakan, dimana pengukuran adalah proses kuantifikasi, dan

tindakan mengarah kepada kinerja. Tujuan lebih lanjut dari kinerja ini adalah

adanya efisiensi dan efektifitas dari setiap tindakan yang diambil. Secara lebih

luas pengukuran kinerja dapat diartikan sebagai suatu proses penilaian kemajuan

yang dicapai perusahaan dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditetapkan

termasuk didalamnya penilaian mengenai efisiensi sumber daya dalam

menghasilkan produk dan jasa, kualitas output perusahaan dan efektifitas kegiatan

organisasi dalam rangka mencapai tujuan organisasi. (Abduh, 2007, p.8).

Dari definisi beberapa literatur, Yuwono et.al (2004, p.23) menyimpulkan

bahwa pengukuran kinerja adalah tindakan pengukuran yang dilakukan terhadap

berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada pada perusahaan. Hasil pengukuran

tersebut kemudian digunakan sebagai umpan balik yang akan memberikan

informasi tentang prestasi pelaksanaan suatu rencana dan titik di mana perusahaan

memerlukan penyesuaian-penyesuaian atas aktivitas perencanaan dan

pengendalian. (Luthfi, 2008, p.II-7).

Menurut Ekawati (2006), pengukuran kinerja umumnya merupakan dasar

untuk pengambilan keputusan sehingga harus mencerminkan informasi seperti

efisiensi, efektivitas dan produktivitas.
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Efisiensi didefinisikan sebagai suatu usaha untuk mencapai prestasi yang

sebesar–besarnya dengan menggunakan kemungkinan–kemungkinan yang

tersedia dalam waktu yang relatif singkat, tanpa mengganggu keseimbangan

antara faktor–faktor tujuan, alat, tenaga dan waktu (The Liang Gie, 1981).

Efektivitas adalah suatu tingkat pengukuran output yang dicapai berdasarkan

produktivitasnya, secara gamblang yang dilihat adalah tingkat hasil yang

diperoleh berdasarkan ukuran produktivitas (dalam range waktu tertentu). Dalam

menggambarkan perbedaan efektivitas dan efisiensi sebagai berikut:

 Efektivitas adalah melakukan sesuatu yang benar (doing the ’’RIGHT’’ thing)

 Efisiensi adalah melakukan sesuatu dengan benar (doing the ’’THING’’ right)

Produktivitas adalah suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan

untuk menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk manusia dengan

menggunakan sedikit sumber-sumber yang rill. Produktivitas dapat juga diartikan

sebagai suatu pendekatan inter-disipliner untuk menentukan tujuan yang efektif,

pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktif dengan

menggunakan sumber-sumber yang efisien dan tetap menjaga adanya kualitas

yang tinggi. Produktivitas mengikutsertakan pendayagunaan secara terpadu

sumber daya manusia dan keterampilan, teknologi, manajemen, informasi, energi

dan sumber-sumber yang lainnya yang bertujuan untuk pengembangan dan

peningkatan standar hidup melalui konsep produktivitas total atau semesta (Oslo,

1984).

2.2. Pengukuran Kinerja Program Studi

Menurut Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi

Dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa dijelaskan bahwa program studi adalah

kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik

dan/atau profesional yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta

ditujukan agar mahasiswa dapat menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap

sesuai dengan sasaran kurikulum.

Dalam pelaksanaannya, program studi berada di dalam perguruan tinggi

yang menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 1999
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tentang Pendidikan Tinggi dijelaskan bahwa perguruan tinggi adalah satuan

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan tinggi yang merupakan

pendidikan pada jalur pendidikan sekolah pada jenjang yang lebih tinggi daripada

pendidikan menengah dijalur pendidikan sekolah.

Selain itu pada pasal 19 ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan bahwa pendidikan tinggi

merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup

program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang

diselenggarakan oleh pendidikan tinggi.

Sesuai pasal 20 ayat (2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional, perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan

pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Oleh karena itu

sebagai bagian dari perguruan tinggi, program studi juga berkewajiban

melaksanakan hal tersebut yang dikenal sebagai Tridharma Perguruan Tinggi.

Pentingnya pengukuran kinerja juga berlaku untuk program studi. Demikian

pentingnya pengukuran kinerja dalam pengelolaan Perguruan Tinggi atau dunia

pendidikan, maka dengan membentuk Badan Akreditasi Nasional Perguruan

Tinggi (BAN-PT), Departemen Pendidikan Nasional berusaha mengawasi dan

membina mutu pendidikan tinggi. Mutu pendidikan sebagai kewajiban

konstitusinya dengan menjadikan beberapa indikator kinerja dari suatu Perguruan

Tinggi sebagai parameternya. Sistem penilaian kinerja BAN-PT lebih

menekankan pada penilaian terhadap kriteria dan persyaratan perizinan atau

pelaksanaan Perguruan Tinggi, sehingga lebih bersifat administratif. Padahal

pengenalan kualitas kinerja untuk merencanakan kegiatan fungsional menuju

peningkatan kualitas yang berkelanjutan masih belum terwujud sepenuhnya.

Secara umum, institusi pendidikan dievaluasi untuk (1) kegiatan akademik

dan (2) kegiatan administrasi dan keuangan. (Kongar, Pallis, and Sobh, 2010).

Terkait pengukuran kinerja program studi, di Indonesia dikenal adanya

akreditasi yang dilakukan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi

(BAN-PT) yang merupakan proses penilaian yang dilakukan untuk menentukan

kelayakan sebuah program studi. Ditinjau dari penilaian yang dilakukan,
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akreditasi BAN-PT menitikberatkan kepada hasil yang telah dicapai oleh program

studi tanpa mempertimbangkan sumber daya yang ada.

Selain itu, program studi juga harus memiliki pengukuran kinerja secara

internal yang dilakukan untuk (1) memastikan kemampuan untuk memenuhi

dan/atau melebihi standar pendidikan nasional, (2) menyesuaikan dengan

pernyataan misi dan visi organisasi, dan (3) menjamin perbaikan terus-menerus

dari mahasiswa, tenaga akademik dan administrasi. Proses penilaian internal

mencakup gambaran yang luas dari kriteria kinerja seperti pengembangan dan

revisi kurikulum, kontribusi pada literatur, profil jenis kelamin/kesukuan, alokasi

anggaran, dan pengembangan mahasiswa dan personil. Oleh karena itu, beberapa

faktor yang nyata atau tidak nyata di lingkungan harus dipertimbangkan selama

peninjauan internal, sehingga menciptakan lingkungan masalah yang kompleks

untuk evaluator/pengambil keputusan. (Kongar, Pallis, & Sobh, 2010)

2.3. Balanced Scorecard (BSC)

Banyak metode telah dikembangkan untuk pengukuran kinerja organisasi,

tetapi komplikasi organisasi modern dan ketergantungan mereka kepada

pengetahuan dan informasi membuat cara-cara tradisional tidak cocok. Dalam

situasi ini, BSC diperkenalkan sebagai metode pengukuran kinerja baru, yang

merupakan pendekatan baru untuk mencapai strategi. Metode ini telah sangat

efektif di banyak organisasi sehingga sebagian besar perusahaan yang sukses,

menggunakan metode BSC sebagai alat pencapaian yang kuat. (Ebnerasoul et al.,

2009)

Pendekatan ini pertama kali diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton di awal

1990-an. Sejak itu, konsep ini telah banyak digunakan dalam bisnis sebagai alat

untuk mengimplementasikan strategi bisnis dan telah menjadi fokus upaya

penelitian banyak. BSC menggabungkan kedua indikator kinerja keuangan dan

non-keuangan dalam satu laporan dan bertujuan untuk memberikan manajer

dengan informasi yang lebih kaya dan lebih relevan tentang kegiatan mereka

mengelola daripada yang diberikan oleh ukuran finansial saja. Selain itu Kaplan

dan Norton mengusulkan bahwa jumlah tindakan pada balanced scorecard juga

harus dibatasi dalam jumlah dan dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu,
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perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, perspektif keuangan dan

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. (Kongar, Pallis, & Sobh, 2010)

Menurut Abduh (2007), ukuran generik yang terdapat dalam BSC seperti

yang ada pada tabel dibawah ini.

Tabel 2.1 Ukuran Generik Scorecard Perusahaan

Perspektif Ukuran Generik

Finansial Tingkat pengembalian investasi dan nilai
tambah ekonomis

Pelanggan Kepuasan, retensi, pangsa pasar, dan
pangsa rekening

Internal Mutu, waktu tanggap, biaya, dan
pengenalan produk baru

Pembelajaran dan Pertumbuhan Kepuasan pekerja dan ketersediaan
sistem informasi

Sumber: Abduh, 2007, hal. 11 yang mengutip dari Kaplan R.S, & Norton DP., 1996, hal. 38

Untuk memahami lebih lanjut empat perspektif dalam BSC, berikut ini

uraian yang dikutip dari Kongar, Pallis, & Sobh, (2010), yaitu:

 Perspektif keuangan (financial), berkonsentrasi pada mencapai kesuksesan

keuangan sekaligus memberikan nilai bagi para pemegang saham.

 Perspektif proses bisnis internal (internal business process), berkonsentrasi

pada memenuhi tuntutan pelanggan dan pemegang saham dengan mencapai

produktivitas dan efisiensi dalam arus kerja.

 Perspektif pelanggan (customer), berkonsentrasi pada mencapai pernyataan

misi dan memberikan nilai kepada pelanggan.

 Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan (learning and growth),

berkonsentrasi pada memperoleh perbaikan terus-menerus melalui inovasi dan

belajar sambil mencapai tujuan.

2.4. Data Envelopment Analysis (DEA)

Teknik lain untuk pengukuran kinerja adalah Data Envelopment Analysis

(DEA) yang mencoba untuk memaksimalkan efisiensi dengan mengambil

pertimbangan input dan output. DEA adalah teknik pemrograman matematika
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yang menghitung efisiensi relatif dari beberapa unit pengambil

keputusan/Decision Making Units (DMUs) atas dasar input dan output yang

diamati, yang bisa diekspresikan dengan berbagai jenis metrik. DEA sangat

berguna dalam mengevaluasi sistem multi-kriteria dan menyediakan target

perbaikan sistem seperti dinyatakan dalam banyak aplikasi yang dilaporkan.

(Ebnerasoul et al., 2009)

DEA adalah suatu pendekatan non-parametrik yang membandingkan entitas

yang sama, misalnya DMU, terhadap virtual terbaik dari DMU. DEA biasanya

dimodelkan sebagai model pemrograman linear (LP) yang memberikan skor

efisiensi relatif untuk setiap DMU. Keuntungan yang paling menarik dari DEA

adalah, bukan merupakan pendekatan parametrik seperti analisis

regresi/regression analysis (RA), bahwa DEA mengoptimalkan setiap

pengamatan individu dan tidak memerlukan fungsi tunggal yang paling sesuai

dengan semua pengamatan. (Kongar, Pallis, & Sobh, 2010)

Pendekatan parametrik mengasumsikan bentuk fungsional untuk perbatasan

produksi. Skor efisiensi dalam pendekatan parametrik adalah efisiensi mutlak

karena perbatasan produksi parametrik adalah perbatasan nyata. Selalu ada

kemungkinan kesalahan spesifikasi dari suatu bentuk fungsional dalam perbatasan

produksi parametrik. Para peneliti menganggapnya sebagai salah satu potensi

kelemahan pendekatan parametrik. Sementara pendekatan non-parametrik,

berhubungan dengan pemrograman matematis, bukan berbentuk fungsional.

Untuk menghitung efisiensi, titik data dibandingkan satu sama lain. Akibatnya,

pendekatan non-parametrik menghasilkan efisiensi relatif. (Cooper et al, 2007)

Menurut Achirulloh (2006), seperti halnya konsep lain, metode DEA

memiliki berbagai keunggulan dan kelemahan dalam penggunaannya yang dikutip

dari Darwis (2004) yang telah merangkum kelebihan dan kekurangan dari metode

DEA sebagai berikut.

Keunggulan DEA antara lain:

 Tidak memerlukan asumsi dasar mengenai bentuk fungsional yang

menghubungkan variabel input dan output dari suatu fungsi produksi.

 Fleksibel dalam pemilihan data yang akan digunakan.

 DEA dapat menggunakan sampel yang berukuran kecil.
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 Bebas dalam menentukan input maupun output yang digunakan termasuk dari

segi jumlah variabel yang dipergunakan. DEA membolehkan analis dalam

memilih input dan output berdasarkan fokus manajerial.

 Input dan output dapat memiliki satuan pengukuran yang berbeda, dapat

berupa kontinu, ordinal maupun variabel kategori.

 DEA dapat digunakan untuk menilai efisiensi, efektivitas, kualitas dan

kombinasinya.

Sedangkan kelemahan dari penggunaan DEA adalah sebagai berikut:

 Mengasumsikan data harus bebas dari kesalahan pengukuran karena kesalahan

dalam pengukuran dapat berakibat fatal mengingat DEA tergolong extreme

point technique.

 Bersifat sample specific, dimana hasil perhitungan nantinya sangat

dipengaruhi oleh sampel mana yang digunakan. Disamping itu DEA juga

sensitif terhadap ketidaktersediaan data dalam sampel.

 DEA hanya mengukur efisiensi relatif dari DMU bukan efisiensi absolut

mengingat efisiensi dari suatu DMU hanya diukur dalam himpunannya saja.

 Tidak ada indikator statistik untuk mengukur kesalahan mengingat DEA

bersifat deterministik. Selain itu uji hipotesis secara statistik dari DEA juga

sulit untuk dilakukan.

 Perhitungan secara manual sulit dilakukan apalagi bila melibatkan jumlah

DMU yang banyak karena menggunakan perumusan programa linier yang

terpisah untuk tiap DMU.

Dari Purwantoro (2003, p.37), beberapa karakteristik penting yang perlu

diperhatikan dalam penggunaan DEA yang dikutip Achirulloh (2006) adalah

sebagai berikut:

 Positivity, artinya DEA menuntut semua variabel input dan output bernilai

positif (>0).

 Isotonicity, artinya variabel input dan output yang digunakan harus punya

hubungan yang isotonis yang berarti bahwa untuk setiap kenaikan pada

variabel input apapun harus menghasilkan kenaikan setidaknya satu variabel

output dan tidak ada variabel output yang mengalami penurunan.
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 Jumlah DMU yang dibutuhkan setidaknya 3 DMU untuk setiap variabel input

dan output yang digunakan dalam model untuk memastikan adanya degree of

freedom.

 Window analysis, perlu dilakukan analisis jika terjadi pemecahan data DMU

(misalnya tahunan menjadi triwulan) yang biasanya dilakukan untuk

memenuhi syarat jumlah DMU. Analisis ini dilakukan untuk menjamin

stabilitas nilai produktivitas dari DMU yang bersifat time dependent.

 Penentuan bobot, meskipun DEA menentukan bobot yang seringan mungkin

untuk setiap unit relatif terhadap unit yang lain dalam satu set data, terkadang

dalam praktek manajemen dapat menentukan bobot sebelumnya (weight

judgement).

 Homogeneity, artinya DEA menuntut seluruh DMU yang dievaluasi memiliki

variabel input dan output yang sama jenisnya.

Pemilihan sampel DMU juga harus mempertimbangkan jumlah DMU itu

sendiri. Ada beberapa ketentuan yang biasanya dijadikan pedoman dalam

menentukan jumlah sampel yang dipergunakan. Menurut Rachmat Achirulloh

(2006) yang mengutip Dyson et al, (1998) bahwa jumlah DMU harus lebih besar

dari perkalian jumlah variabel input dan output yang digunakan dalam model,

sedangkan dalam literatur lain juga ditemui penggunaan sampel yang lebih kecil

yaitu minimal tiga DMU. Pada prinsipnya penentuan jumlah DMU yang

digunakan hendaknya mempertimbangkan jumlah variabel input dan output yang

digunakan agar diperoleh hasil yang cukup diskriminatif untuk dapat

membandingkan efisiensi antara tiap DMU dan juga untuk menginvestigasi

production surface dari fungsi produksi yang dipergunakan dalam model. Dalam

Cooper et al. (2007, p. 284) disebutkan bahwa untuk menentukan jumlah DMU

sebaiknya mengikuti formula sebagai berikut:

n ≥ max {m×s, 3(m+s)} ...................................................................... (2.1)

dimana: n = jumlah DMU ; m = jumlah input ; s = jumlah output

Dalam penggunaan model DEA dikenal adanya orientasi yaitu input

minimization dan output maximization. Model yang berorientasi pada input
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minimization (output oriented) mencoba melihat sejauh mana input dapat

dikurangi dengan tetap mempertahankan tingkat output. Sebaliknya model yang

berorientasi pada output maximization (input oriented) mencoba melihat sejauh

mana output dapat ditingkatkan dengan tetap mempertahankan tingkat input.

Pemilihan orientasi model yang digunakan sangat bergantung kepada tujuan

strategis suatu organisasi. Sebagai contoh suatu perusahaan yang sedang mencoba

untuk melakukan efisiensi/pemangkasan biaya maka akan lebih tepat untuk

menggunakan input minimization. Demikian halnya bagi perusahaan yang sedang

berupaya meningkatkan pangsa pasar maka fokusnya lebih tepat kepada output

maximization.

Di samping pemilihan orientasi model, hal lain yang mesti diperhatikan

dalam menganalisa hasil dari DEA adalah karakteristik return-to-scale yang

merefleksikan operasi DMU dalam suatu sampel. Menurut Feryzon (p. 46), dalam

satu sampel homogen sekalipun, beberapa DMU mungkin beroperasi pada return-

to-scale yang konstan (constant return scale/CRS) sedangkan yang lain mungkin

beroperasi pada return-to-scale yang variabel (variabel return scale/VRS). CRS

berarti output bertambah secara proporsional dengan penambahan input atau

dengan kata lain skala operasi tidak mempengaruhi efisiensi unit kerja tersebut.

Sedangkan VRS berarti output akan bertambah atau berkurang secara tidak

proporsional dengan bertambahnya input. Artinya sejalan dengan berkembangnya

suatu unit kerja efisiensinya akan menurun atau meningkat. CRS telah menjadi

asumsi umum yang dipergunakan dalam banyak literatur sampai akhir tahun

1980-an, sedangkan asumsi VRS mulai berkembang setelah diperkenalkan oleh

Banker et al. (1984).

2.4.1. DEA Model CCR

DEA model CCR merupakan model yang paling dasar dari konsep DEA

yang diusulkan oleh Charnes, et al (1978). Dengan model ini suatu DMU

dimungkinkan untuk mengadopsi suatu himpunan bobot yang akan

memaksimalkan rasio efisiensi relatifnya tanpa melebihi rasio yang sama dari

DMU lainnya. Berikut adalah persamaan program linier dari model CCR.
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Maks : 



s

1r
roro yuh .............................................................................. (2.2)

s.t. : 1xv
m

1i
ioi 


; 0xvyu ij

s

1r

m

1i
irjr  

 
; ur , vr ≥ ε

Untuk mencegah penghapusan matematis sebuah output atau sebuah input

akibat perhitungan efisiensi yang berulang-ulang, maka bobot u dan v tidak boleh

lebih kecil dari bilangan kecil positif non-Archimedian (ε). Persamaan di atas

digunakan dengan asumsi fungsi produksi CRS dan input dapat dikontrol.

Persamaan di atas disebut dengan primal linear programming problem dengan

model output maximization (input oriented).

Untuk tujuan input minimization (output oriented), persamaan dari model

CCR menjadi sebagai berikut.

Min : 



m

1i
ioio xvh .............................................................................. (2.3)

s.t. : 1yu
s

1r
ror 


; 0xvyu ij

s

1r

m

1i
irjr  

 
; ur , vr ≥ ε

Setiap permasalahan programa linier memiliki model programa linier lain

yang terkait erat dengan model primal di atas yang disebut dengan dual. Atau

dengan kata lain pasangan dari primal adalah dual. Untuk merumuskan dual

problem, digunakan variabel θ sebagai variabel dual yang merupakan batasan

persamaan (equality constraint) yang merupakan hasil normalisasi total bobot dari

input. Variabel λ merupakan variabel dual yang merupakan batasan

ketidaksamaan (inequality constraint) dari primal. Model dual dari persamaan

primal dapat dituliskan sebagai berikut.

Min : θm ............................................................................................... (2.4)

s.t. : jm

N

1n
jnn yyλ 


; imm

N

1n
inn xθxλ 



λ n ≥ 0 ; θm (bebas) tidak terbatas
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Persamaan diatas digunakan untuk mencari output yang optimal (output

maximization) dengan berorientasi pada input yang minimum (input oriented).

Sedangkan persamaan untuk mencari input yang optimal (input

minimization) dengan berorientasi pada output yang maksimal (output oriented)

adalah sebagai berikut.

Maks : φm ................................................................................................. (2.5)

s.t. : jmm

N

1n
jnn yφyμ 


; im

N

1n
inn xxμ 



µn ≥ 0 ; φm (bebas) tidak terbatas

2.4.2. DEA Model BCC

Persamaan model CCR mengasumsikan bahwa economic of scale dari DMU

bersifat constant return-to-scale. Pada kenyataannya tidak semua DMU

beroperasi pada kondisi constant return-to-scale (CRS) namun dapat bersifat

variable return-to-scale (VRS). Untuk itu Banker et al, (1984) mengatasi masalah

ini dengan memperkenalkan variabel baru dalam model CCR yang memisahkan

scale efficiency dari technical efficiency yang kemudian disebut dengan BCC

model. BCC model ditujukan hanya untuk mengukur technical efficiency murni

(pure technical efficiency) dari DMU dan tidak memperhitungkan skala operasi

yang efisien.

Seperti halnya model CCR, model BCC dapat pula digunakan untuk

mencari output yang optimal (output maximization) dengan berorientasi pada

input yang minimum (input oriented) ataupun juga untuk mencari input yang

optimal (input minimization) dengan berorientasi pada output yang maksimal

(output oriented). Kedua orientasi model tersebut dapat dituliskan dalam dua

bentuk programa linier yaitu primal dan dual problem.

Untuk persamaan primal problem model BCC dengan input oriented dapat

dituliskan sebagai berikut.

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.



23

Universitas Indonesia

Maks : oio

s

1r
ro Cyuh 



....................................................................... (2.6)

s.t. : 1xv
m

1i
ioi 


; 0Cxvyu oij

m

1i
irj

s

1r
r




; ur , vi ≥ ε

Sedangkan untuk primal problem untuk model BCC dengan output oriented

persamaan dapat dituliskan sebagai berikut.

Min : 



m

1i
ioio xvh ................................................................................ (2.7)

s.t. : 1Cyu oio

s

1r
r 


; 0Cxvyu oij

m

1i
irj

s

1r
r




; ur , vi ≥ ε

Seperti model CCR, primal problem model BCC juga memiliki dual

problem. Jika model BCC diasumsikan input oriented, maka persamaan dual

problem model BCC sebagai berikut.

Min : θm ................................................................................................ (2.8)

s.t. : jm

N

1n
jnn yyλ 


; imm

N

1n
inn xθxλ 


; 1λ

N

1n
n 



λ n ≥ 0 ; θm (bebas) tidak terbatas

Sedangkan untuk persamaan dual problem model BCC dengan output

oriented adalah sebagai berikut.

Maks : φm ............................................................................................... (2.9)

s.t. : jmm

N

1n
jnn yφyμ 


; im

N

1n
inn xxμ 


; 1μ

N

1n
n 



µn ≥ 0 ; φm (bebas) tidak terbatas

Hasil studi litaratur terkait penggunaan DEA untuk menghitung efisiensi

pendidikan tinggi dapat dilihat pada Tabel 2.2.
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2.4.3. DEA Model Super-Efisiensi

Menurut Amin (2010), konsep Super-Efisiensi merupakan perluasan model

DEA yang pertama kali diusulkan oleh Andersen & Petersen (1993). Konsep ini

sangat didukung kesederhanaan dan manfaatnya. Dengan menggunkan konsep ini,

dimungkinkan untuk membuat peringkat masing-masing DMU, bahkan DMU

yang efisien. Dalam DEA model CCR dan BCC, DMU yang efisien dinilai sama

yaitu telah mencapai efisiensi tertinggi dengan nilai 1 atau 100%.

Ide dari konsep Super-Efisiensi adalah dengan membiarkan DMU yang

diamati lebih dari 1 atau 100%. Dalam perhitungannya konsep Super-Efisiensi

diterapkan pada model matematis DEA-CCR Primal dan Dual. Hal ini diperoleh

dengan cara menghilangkan batasan yang terkait dari rangkaian kendala untuk

DMU yang akan dihitung Super-Efisiensinya.

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.



25

Universitas Indonesia

T
ab

el
 2

.2
 V

ar
ia

be
l d

an
M

od
el

 D
E

A
 B

er
da

sa
rk

an
 S

tu
di

 L
ite

ra
tu

r

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.



26

Universitas Indonesia

T
ab

el
 2

.2
 V

ar
ia

be
l d

an
 M

od
el

 D
E

A
 B

er
da

sa
rk

an
 S

tu
di

 L
ite

ra
tu

r
(L

an
ju

ta
n)

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.



27

Universitas Indonesia

T
ab

el
 2

.2
 V

ar
ia

be
l d

an
 M

od
el

 D
E

A
 B

er
da

sa
rk

an
 S

tu
di

 L
ite

ra
tu

r
(L

an
ju

ta
n)

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.



28

Universitas Indonesia

T
ab

el
 2

.2
 V

ar
ia

be
l d

an
 M

od
el

 D
E

A
 B

er
da

sa
rk

an
 S

tu
di

L
ite

ra
tu

r
(L

an
ju

ta
n)

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.



29

Universitas Indonesia

T
ab

el
 2

.2
 V

ar
ia

be
l d

an
 M

od
el

 D
E

A
 B

er
da

sa
rk

an
 S

tu
di

 L
ite

ra
tu

r
(L

an
ju

ta
n)

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.



30

Universitas Indonesia

2.5. Integrasi BSC-DEA

Menurut Niknazar (2011), dalam model Integrasi BSC-DEA, input dan

output dikelompokkan sesuai dengan perspektif BSC. Model yang diusulkan

didasarkan pada DEA, yang mengkuantifikasi konsep pendekatan BSC. Gambar

2.1 memberikan pandangan umum model integrasi BSC-DEA.

Aryanezhad et al. (2010) menemukan fakta-fakta terkait keuntungan dan

kerugian dari BSC dan DEA, antara lain:

 DEA memiliki input dan output, tetapi BSC telah mendapat evaluasi multi-

sudut pandang.

 Dalam teknik DEA, tidak ada pandangan masa depan, tetapi BSC berfokus

pada tampilan di masa depan berdasarkan perspektif keuangan yang

merupakan hasil dari kinerja masa lalu dan tiga perspektif pertumbuhan dan

pembelajaran, proses internal dan pelanggan.

 Teknik DEA tidak menerapkan strategi organisasi sementara metode BSC

menggunakan strategi organisasi untuk pengambilan keputusan.

 Lebih sulit untuk menganalisa setiap indeks yang terlibat dalam BSC

sedangkan DEA menganalisis hasil lebih mudah.

Gambar 2.1 Penerpan DEA Dalam Pendekatan BSC
Sumber: Niknazar (2011, p. 33)
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Dari keuntungan dan kerugian yang dimiliki oleh BSC dan DEA, model

integrasi BSC-DEA dapat meningkatkan kemampuan keseluruhan dari kedua

model dan juga dapat mengurangi kesalahan masing-masing.

Gambar 2.2 adalah usulan dari Aryanezhad et al. (2010) yang menunjukkan

rincian usulan BSC-DEA yang meliputi empat strategi utama pembelajaran &

pertumbuhan, proses pelanggan, internal dan keuangan. Faktor-faktor ini adalah

indeks utama bagian BSC dan parameter input/output dari model DEA

didefinisikan dalam setiap indeks BSC.

Menurut Cooper (1999), model integrasi BSC-DEA mencoba mencapai:

 Mencapai tujuan strategis (tujuan efektivitas)

 Mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk menghasilkan output yang

diinginkan (tujuan efisiensi)

 Keseimbangan antara aspek yang berbeda dari organisasi (tujuan

keseimbangan)

 Mendapatkan hubungan sebab-akibat dalam perspektif

Gambar 2.2 Usulan Model Integrasi BSC-DEA
Sumber: Aryanezhad et al. (2010)
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Niknazar (2011) mengungkapkan bahwa Najafi et al, (2009) mengusulkan

sebuah model yang sama. Dengan dekomposisi efisiensi, di identifikasi operasi

tidak efisien dengan menggunakan data enam cabang perbankan. Shafer & Byrd,

(2000) mengembangkan kerangka kerja untuk mengukur efisiensi organisasi

investasi di bidang teknologi informasi. Menggunakan BSC untuk evaluasi proyek

R & D telah dikembangkan oleh Eilat et al (2008), Oral et al, (1991), Baker

&Talluri (1997) dan Khouja (1995). Eilat & Golani (2008) mempelajari BSC ke

model DEA melalui kendala keseimbangan. Berbeda dari DEA teknik tradisional

pembatasan berat yang membatasi fleksibilitas berat bobot yang dianggap penting

dan melekat pada kelompok tindakan. Mereka menerapkan metode mereka ke

struktur neraca hirarkis. Selanjutnya, Changsu-Chao et al (2005) telah

menerapkan DEA ke BSC untuk mengukur efisiensi kinerja hotel di Taiwan dan

Vietnam.

Literatur yang membahas integrasi BSC-DEA untuk pendidikan tinggi

adalah Jong-Woun Youn, Kwangtae Park (2009) menghasilkan empat model

pengembangan untuk pembaharuan universitas di Korea dengan menggunakan

BSC yang dianalisa DEA.

Selain itu Kongar, Pallis, & Sobh (2010) membandingkan kinerja masing-

masing departemen di Sekolah Teknik di University of Bridgeport dengan

membuat empat model independen DEA sesuai dengan perspektif yang diusulkan

oleh pendekatan BSC. Skema sederhana dari model yang diusulkan oleh Kongar

et al (2010) dapat dilihat pada gambar 2.3 dan 2.4.

Menurut Ebnerasoul et al, (2009), BSC adalah perencanaan strategis dan

sistem manajemen yang digunakan secara ekstensif dalam bisnis dan industri,

pemerintah, dan organisasi nirlaba di seluruh dunia untuk menyelaraskan kegiatan

usaha dengan visi dan strategi organisasi, meningkatkan komunikasi internal dan

eksternal, dan memantau kinerja organisasi terhadap strategis tujuan. Hal ini

berasal dari Drs. Robert Kaplan (Harvard Business School) dan David Norton,

sebagai kerangka pengukuran kinerja yang menambahkan ukuran strategis kinerja

non-keuangan untuk ukuran keuangan tradisional agar memberikan manajer dan

eksekutif pandangan yang lebih seimbang dari kinerja organisasi. BSC telah
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berkembang dari penggunaan awal sebagai kerangka pengukuran kinerja

sederhana menjadi perencanaan strategis dan sistem manajemen.

Gambar 2.3 Skema Sederhana
Usulan Model (Set a)

Sumber: Kongar et al (2010)

Gambar 2.4 Skema Sederhana
Usulan Model (Set b)

Sumber: Kongar et al (2010)

Pendekatan baru untuk manajemen strategis pertama kali dikemukakan

dalam serangkaian artikel dan buku oleh Drs. Kaplan dan Norton. Menyadari

beberapa kelemahan dan ketidakjelasan dari pendekatan manajemen sebelumnya,

pendekatan BSC menyediakan metode yang jelas seperti apa perusahaan harus

mengukur dalam rangka menyeimbangkan perspektif keuangan. BSC adalah

sistem manajemen (bukan hanya suatu sistem pengukuran) yang memungkinkan

organisasi untuk menjelaskan visi dan strategi dan menerjemahkannya ke dalam

tindakan. Ini memberikan umpan balik sekitar kedua proses bisnis internal dan

hasil eksternal dalam rangka terus meningkatkan kinerja strategis dan hasil.
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Kaplan dan Norton (1996) menggambarkan inovasi dari balanced scorecard

sebagai berikut: "BSC mempertahankan ukuran keuangan tradisional. Tetapi

ukuran finansial menceritakan kisah peristiwa masa lalu, sebuah cerita yang

cukup untuk usia perusahaan industri dengan kemampuan investasi jangka

panjang dan hubungan pelanggan tidak penting untuk kesuksesan. Pengukuran

keuangan tidak cukup memadai, untuk membimbing dan mengevaluasi

seluruhnya, perusahaan harus menciptakan nilai masa depan melalui investasi

pada pelanggan, pemasok, karyawan, proses, teknologi, dan inovasi." BSC

menunjukkan bahwa untuk melihat organisasi terdiri dari empat perspektif, dan

mengembangkan ukuran, mengumpulkan data dan menganalisanya terhadap

masing-masing perspektif.

Dua faktor utama produktivitas adalah efisiensi dan efektivitas harus

diperbaiki bersama, sehingga dapat meningkatkan produktivitas. Jika organisasi

memiliki efisiensi yang tinggi tetapi tidak mendapatkan efektivitas maka tidak

bergerak dalam melalui strateginya. Sebaliknya, upaya organisasi tidak akan

mengakibatkan profitabilitas dan pencapaian tujuan. Di sisi lain jika upaya

organisasi yang efisien tetapi tidak efektif, akan bergerak perlahan-lahan untuk

mencapai tujuan jangka panjang yang telah ditentukan. Karena pencapaian

efektivitas dan strategi diukur dengan BSC dan efisiensi organisasi diukur dengan

teknik DEA, sehingga kedua faktor produktivitas (efektivitas dan efisiensi) dapat

diukur dengan menggabungkan dua model secara bersamaan. Akibatnya,

perspektif organisasi dapat didefinisikan dan dipromosikan dengan teknik BSC,

kemudian berkaitan dengan perspektif ini, dimana organisasi berusaha untuk

mencapai stretegi jangka panjang. (Ebnerasoul et al, 2009)

Ada empat alasan utama yang menunjukkan perlunya metode inetgrasi

BSC-DEA, yaitu: (Niknazar, 2011)

 Salah satu tantangan dalam BSC adalah kinerja yang diukur harus memiliki

dasar atau benchmark. Penilaian adalah mustahil tanpa dasar atau patokan.

Pertama, dasar untuk evaluasi harus ditentukan dan kemudian kita harus

melakukan evaluasi terhadap baseline. Namun, baseline dan standar sulit

untuk ditentukan dan bias ambigu. Karena DEA didasarkan pada

perbandingan relative dari DMU yang dievaluasi terhadap satu sama lain.
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Dengan menggabungkan BSC dengan DEA dapat diketahui tantangan penting

dari BSC, yaitu kebutuhan untuk menentukan dasar dan acuan (Eilat et al,

2008).

 BSC tidak memiliki model matematika atau skema pembobotan. Oleh karena

itu, sulit untuk membuat perbandingan di dalam dan antar organisasi

Akibatnya, penggunaan efisien sumber daya mungkin belum diakui. (Banker

et al, 2005., Chien-Ta dan Dauw-Song, 2004, Kuang-Hua, 2005). Rickards

(Rickards, 2003) berpendapat bahwa DEA cocok untuk mengukur efisiensi

berdasarkan indicator BSC. Perbatasan efisiensi DEA dapat digunakan untuk

menghitung efisiensi DMU. Slack dapat digunakan sebagai inefisiensi

organisasi dalam BSC.

 BSC menghadapkan para manajer dengan masalah optimasi sangat kompleks

karena BSC memiliki kompleksitas dan indikator yang saling berhubungan.

Kompleksitas ini juga meningkat sejumlah besarnya variabel. Misalnya

organisasi besar harus mencoba untuk melacak ratusan langkah-langkah di

BSC (Rickards, 2007). Fletcher dan Smith (Fletcher and Smith, 2004)

menyatakan bahwa BSC tidak memiliki indeks tunggal untuk akuntabilitas.

BSC tidak memberikan satu indeks komprehensif untuk merangkum interaksi

antara ukuran kinerja.

 Kurangnya skala umum pengukuran menyebabkan kerumitan yang lebih.

Untungnya, DEA dapat membantu kita untuk menghadapi kompleksitas

semacam ini. (Rickards, 2007)
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BAB 3

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini secara umum berisi pengumpulan dan pengolahan data yang

dibutuhkan dalam penelitian ini. Bab ini akan menguraikan tahapan dalam

melakukan perancangan pengukuran efisiensi kinerja program studi. Selain itu,

dalam bab ini juga akan diberikan data-data yang telah dikumpulkan, yang

kemudian akan dilakukan pengolah data.

3.1. Pengumpulan Data

Ada beberapa tahapan atau langkah yang dilakukan dalam rangka

pengumpulan data. Tahap pertama yaitu pendefinisian model dari obyek yang

akan dinilai kinerjanya yang akan disebut sebagai Decision Making Unit (DMU).

Kedua, pemilihan variabel input dan output yang dikelompokkan berdasarkan

perspektif Balanced Scorecard (BSC). Ketiga, penentuan model DEA yang akan

digunakan. Tahapan terakhir yaitu penentuan sampel dan periode data yang akan

diambil. Berikut ini penjelasan masing-masing tahap dalam pengumpulan data.

3.1.1. Model dari DMU

Seperti yang telah didefinisikan sebelumnya, DMU adalah obyek yang akan

dinilai kinerjanya. Dalam penelitian ini obyek yang dimaksud merupakan program

studi yang ada di Universitas INDONUSA Esa Unggul (UIEU). Untuk memenuhi

syarat homogeneity dalam penggunaan DEA, maka program studi yang akan

dinilai harus dapat dibandingkan satu sama lain. Untuk itu program studi yang

dipilih adalah yang memiliki jenjang Strata 1 (S1). Daftar program studi S1 yang

dimiliki oleh UIEU dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Penyusunan model dari suatu DMU dapat didasarkan pada fungsi dan tujuan

dari adanya DMU tersebut. Dari fungsi dan tujuan itu nantinya dapat ditentukan

variabel input dan output yang digunakan dalam model. Setelah input dan output

diketahui, maka dapat ditentukan indikator kinerja untuk DMU tersebut.
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Tabel 3.1 Daftar Program Studi S1 UEU

DMU Nama Program Studi DMU Nama Program Studi
11 Manajemen S1 32 Ilmu Gizi S1
12 Akuntansi S1 34 Ilmu Keperawatan S1
21 Teknik Industri S1 41 Ilmu Hukum S1
22 Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota S1 51 Ilmu Komunikasi S1
24 Desain Industri S1 71 Psikologi S1
25 Desain Komunikasi Visual S1 81 Teknik Informatika S1
31 Kesehatan Masyarakat S1 83 Sistem informasi S1

3.1.2. Pemilihan Variabel Input dan Output

Keunggulan utama DEA seperti yang telah diutarakan adalah memberikan

fleksibilitas bagi pihak manajemen universitas untuk memilih variabel input dan

output yang akan digunakan dalam analisa yang tentunya harus memiliki dasar

yang kuat. Pada dasarnya pilihan variabel input dan output bersifat unik untuk

setiap kasus, tergantung pada tipe/model produktivitas yang digunakan, konteks

operasi dari unit yang dianalisis dan berbagai faktor yang bersifat exogenous.

Dalam aplikasinya disarankan untuk memiliki sesedikit mungkin variabel input

dan output yang digunakan agar pengukuran produktivitas yang dihasilkan dengan

metode DEA cukup diskriminatif. Dengan begitu pemilihan variabel-variabel

input dan output yang digunakan dapat disesuaikan dengan pertimbangan fokus

dari pihak manajemen universitas. Pada prinsipnya variabel input meliputi sumber

daya (resources) yang dikeluarkan oleh pihak manajemen universitas dalam

bekerja sama dengan program studi, sedangkan variabel output meliputi

parameter-parameter pengukuran kinerja yang ditetapkan manajemen universitas.

Dalam model integrasi BSC-DEA ini, input dan output yang dipilih harus

mempertimbangkan empat perspektif utama BSC.

Pemilihan model ini mengadaptasi penelitian dari Elif Kongar (2010)

dengan melakukan beberapa penyesuaian terhadap kondisi dari universitas dan

data yang diperoleh terkait Program Studi yang bersangkutan. Dalam pemilihan

variabel input dan output, penulis membatasi penelitian dengan hanya

menggunakan variabel input yang dapat dikontrol (discretionary inputs).

Alasannya adalah bahwa variabel input yang tidak terkontrol (non-discretionary

inputs) pengaruhnya tidak signifikan dalam menggambarkan kinerja program

studi dan hasilnya pun tidak dapat ditindaklanjuti untuk perbaikan kinerja.
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Berikut ini variabel-variabel input dan output yang digunakan dalam model

yang diusulkan yang dapat dilihat pada tabel 3.2.

Tabel 3.2 Variabel Input-Output Model Integrasi BSC-DEA

Perspektif Input Output
Keuangan (financial) 1. Biaya Pegawai

2. # Pegawai
1. Penerimaan

Mahasiswa
2. Penerimaan Lain

Proses Bisnis Internal
(internal business
process)

1. Biaya Operasional 1. # Penelitian
2. # Pengabdian

Kepada Masyarakat
Pelanggan (customer) 1. % Retensi 1. # Mahasiswa Aktif

2. # Lulusan
3. IPK lulusan

Pembelajaran dan
pertumbuhan (learning
and growth)

1. Biaya
pengembangan dan
pemeliharaan

1. PPDP
2. ILBD

3.1.3. Pemilihan Model DEA

Dalam penelitian ini dipilih untuk menggunakan orientasi input atau output

maximization. Hal ini didasarkan pada pertimbangan pihak universitas yang lebih

mengutamakan peningkatan output. Hasil dari output maximization mungkin

dapat merekomendasikan untuk peningkatan output sekaligus pengurangan input

pada saat yang bersamaan. Namun hal ini hanya menunjukkan terjadinya

penggunaan input yang berlebihan dalam pencapaian output. Sedangkan return

scale yang digunakan dalam penelitian ini asumsi yang digunakan yaitu CRS.

3.1.4. Penentuan Sampel dan Periode Data

Penggunaan kelompok DMU yang homogen dalam DEA sangat penting

agar hasil dari DEA nantinya tidak membingungkan bagi subyek yang melakukan

penilaian kinerja. Selain itu kelompok DMU yang homogen juga diperlukan agar

hasil DEA relevan untuk digunakan sebagai sarana benchmarking antara DMU

yang efisien dengan DMU yang inefisien.

Pertimbangan lain yang mendasari pemilihan DMU yang homogen adalah

agar dapat dikuranginya jumlah variabel-variabel input yang digunakan.
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Berdasarkan penjelasan diatas dari 14 Program Studi S1 yang dimiliki UEU,

ditetapkan 13 Program Studi yang akan dijadikan sebagai sampel/DMU. Program

Studi yang tidak digunakan dalam sampel penilaian adalah Program Studi Ilmu

Keperawatan (DMU 34) dikarenakan Program Studi tersebut belum memiliki

lulusan yang merupakan salah satu variabel output. Program studi yang dijadikan

sebagai DMU dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3 Program Studi S1 Sebagai DMU

DMU Nama Program Studi
11 Manajemen S1
12 Akuntansi S1
21 Teknik Industri S1
22 Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota S1
24 Desain Industri S1
25 Desain Komunikasi Visual S1
31 Kesehatan Masyarakat S1
32 Ilmu Gizi S1
41 Ilmu Hukum S1
51 Ilmu Komunikasi S1
71 Psikologi S1
81 Teknik Informatika S1
83 Sistem informasi S1

Berdasarkan persamaan (2.1) jumlah minimal DMU untuk masing-masing

perspektif dapat dihitung, yang hasilnya disajikan dalam tabel 3.4.

Tabel 3.4 Jumlah Minimal DMU

Perspektif Jumlah Minimal
DMUInput Output

Keuangan (financial) 2 2 12
Proses Bisnis Internal (internal
business process) 1 2 9

Pelanggan (customer) 1 3 12
Pembelajaran dan pertumbuhan
(learning and growth) 1 2 9

Dari hasil perhitungan jumlah minimal DMU untuk memenuhi persamaan

(2.1), maka dapat disimpulkan bahwa jumlah DMU yang ditetapkan untuk

disertakan dalam perhitungan yang berjumlah 13 DMU telah memenuhi
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persyaratan karena jika dilihat dari masing-masing perspektif, jumlah minimal

DMU yang terbesar adalah 12 DMU.

Adapun mengenai periode data yang akan dijadikan sampel, maka penulis

sangat dibatasi izin penggunaan data dari universitas, karena beberapa variabel

merupakan data keuangan yang sangat dibatasi penggunaanya. Oleh sebab itu

penulis menggunakan data evaluasi Program Studi selama periode Tahun

Akademik (TA) Ganjil 2009/2010 (2009-1) sampai dengan Genap 2009/2010

(2009-2).

3.1.5. Proses Pengumpulan Data

Berdasarkan pemilihan variabel input dan output yang telah dilakukan,

maka dapat diketahui bahwa data yang akan dikumpulkan terdiri dari 4 kelompok

data berdasarkan perspektif BSC, yaitu:

3.1.5.1. Input-Output Perspektif Keuangan (Financial)

Input yang dipilih dalam perspektif ini terdiri dari:

1) Biaya Pegawai, yaitu dana yang dikeluarkan untuk membayar gaji pegawai

tetap (dosen dan administrasi) untuk setiap Program Studi yang

diakumulasikan selama satu semester.

2) # Pegawai, yaitu jumlah pegawai tetap baik dosen dan pegawai administrasi

yang dimiliki oleh Program Studi.

Sedangkan output yang ditetapkan dalam perspektif ini terdiri dari:

1) # Penerimaan Mahasiswa, yaitu dana yang diterima oleh Program Studi dari

pembayaran uang kuliah mahasiswa setiap semester.

2) # Penerimaan Lain, yaitu dana yang diterima oleh Program Studi diluar

pemabayaran uang kuliah, seperti: kegiatan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat yang dilakukan oleh pegawai Program Studi setiap semester,

kegiatan kerjasama yang dilakukan oleh Program Studi, pendanaan kegiatan

Program Studi oleh Yayasan, dll.

Berikut ini disajikan data yang terkait variabel input-output pada perspektif

financial pada TA. 2009-1 yang dapat dilihat pada tabel 3.5.
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Tabel 3.5 Data Input-Output Perspektif Financial TA. 2009-1

DMU

Input Output

Biaya Pegawai
(Juta Rp.) # Pegawai

Penerimaan
Mahasiwa
(Juta Rp.)

Penerimaan
Lain (Juta Rp.)

11 477,67 42 1.456,33 64,38
12 443,55 26 1.688,22 60,54
21 409,43 20 617,69 78,60
22 341,19 10 381,13 193,51
24 272,95 7 162,09 61,66
25 238,83 7 635,22 64,20
31 511,79 20 1.287,86 118,00
32 307,07 7 609,40 95,80
41 532,26 26 1.770,50 68,54
51 580,02 27 3.599,76 140,89
71 375,31 19 1.018,19 76,20
81 486,20 19 1.909,90 84,20
83 204,71 7 687,70 123,50

Sedangkan untuk variabel input-output pada perspektif financial pada TA.

2009-2 dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Data Input-Output Perspektif Financial TA. 2009-2

DMU

Input Output

Biaya Pegawai
(Juta Rp.) # Pegawai

Penerimaan
Mahasiwa
(Juta Rp.)

Penerimaan
Lain (Juta Rp.)

11 542,35 42 781,66 46,57
12 503,61 26 1011,67 40,81
21 464,88 20 379,74 67,90
22 387,40 10 238,97 240,27
24 309,92 7 91,66 42,50
25 271,18 7 399,38 46,30
31 581,09 20 990,70 127,00
32 348,66 7 374,69 93,70
41 604,34 26 1165,98 52,81
51 658,57 27 2275,49 161,34
71 426,14 19 662,75 64,30
81 552,04 19 1110,37 76,30
83 232,44 7 400,31 135,25
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3.1.5.2. Input-Output Perspektif Proses Bisnis Internal (Internal Business

Process)

Input dalam perspektif ini yaitu:

1) Biaya Operasional, yaitu dana yang dikeluarkan untuk kelancaran fungsi

program studi, seperti: honor mengajar dosen, alat tulis kantor, biaya

penelitian dan pengabdian, dll.

Sedangkan output untuk perspektif ini antara lain:

1) # Penelitian, yaitu jumlah penelitian yang dilakukan atas nama Program Studi

dan terdata dalam Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UEU.

2) # Pengabdian Kepada Masyarakat, yaitu jumlah pengabdian kepada

masyarakat yang dilakukan atas nama Program Studi dan terdata dalam

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat UEU.

Berikut ini disajikan data yang terkait input-output dalam perspektif internal

business process pada TA. 2009-1 dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7 Data Input-Output Perspektif
Internal Business Process TA. 2009-1

DMU

Input Output
Biaya

Operasional
(Juta Rp.)

# Penelitian
# Pengabdian

Kepada
Masyarakat

11 471,69 5 7
12 541,27 4 4
21 220,31 5 4
22 249,22 8 1
24 61,56 2 4
25 212,87 4 5
31 466,88 5 5
32 233,18 5 6
41 574,39 1 8
51 1215,73 8 4
71 344,31 5 4
81 632,40 4 2
83 282,78 2 2

Sedangkan data yang terkait input-output dalam perspektif internal business

process pada TA. 2009-2 dapat dilihat pada tabel 3.8.
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Tabel 3.8 Data Input-OutputPerspektif
Internal Business Process TA. 2009-2

DMU

Input Output
Biaya

Operasional
(Juta Rp.)

# Penelitian
# Pengabdian

Kepada
Masyarakat

11 230,46 7 11
12 287,38 5 7
21 141,14 8 5
22 258,26 11 2
24 40,49 4 5
25 127,00 5 8
31 359,29 7 8
32 163,00 7 10
41 339,84 2 11
51 737,09 12 6
71 214,31 7 7
81 345,97 7 3
83 207,31 2 3

3.1.5.3. Input-Output Perspektif Pelanggan (Customer)

Input yang ditetapkan dalam perspektif ini yaitu:

1) % Retensi, yaitu perbandingan jumlah mahasiswa aktif dengan mahasiswa

terdaftar dalam satuan persen.

Sedangkan output yang ditetapkan dalam perspektif ini terdiri dari:

1) # Mahasiswa Aktif, yaitu jumlah mahasiswa yang melakukan pendaftaran

untuk mengikuti kuliah.

2) # Lulusan, yaitu jumlah mahasiswa yang telah dinyatakan selesai mengikuti

proses perkuliahan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

3) IPK Lulusan, yaitu rata-rata IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) dari lulusan.

Berikut ini tersaji data yang terkait dengan input-output pada perspektif

customer pada TA. 2009-1 yang dapat dilihat pada tabel 3.9.
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Tabel 3.9 Data Input-Output Perspektif Customer TA. 2009-1

DMU
Input Output

% Retensi # Mahasiswa
Aktif # Lulusan IPK

Lulusan
11 12,90 515 57 2,97
12 14,95 597 47 3,06
21 12,98 141 12 2,81
22 8,01 87 5 2,99
24 3,41 37 5 2,81
25 13,35 145 11 2,91
31 7,32 317 23 3,01
32 3,47 150 26 3,02
41 27,59 661 60 2,98
51 33,27 977 101 2,93
71 24,42 439 31 3,02
81 23,12 561 63 2,91
83 8,33 202 34 2,98

Sedangkan untuk data yang terkait dengan input-output pada perspektif

customer pada TA. 2009-2 yang dapat dilihat pada tabel 3.10.

Tabel 3.10 Data Input-Output Perspektif Customer TA. 2009-2

DMU
Input Output

% Retensi # Mahasiswa
Aktif # Lulusan IPK

Lulusan
11 16,38 418 41 3,15
12 21,20 541 52 3,18
21 14,60 116 24 3,08
22 9,19 73 9 3,03
24 3,52 28 1 3,19
25 15,36 122 4 3,11
31 10,05 312 36 3,10
32 3,80 118 13 3,29
41 38,43 569 41 3,28
51 39,76 799 52 3,10
71 30,98 410 35 3,09
81 28,78 466 48 3,07
83 10,38 168 9 3,27

3.1.5.4. Input-Output Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learning

and Growth)

Input yang dipilih dalam perspektif ini yaitu:
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1) Biaya Pengembangan dan Pemeliharaan, yaitu dana yang dikeluarkan

peningkatan dan perawatan sumber daya yang dimiliki oleh program studi,

seperti: biaya studi lanjut, biaya pelatihan/seminar, biaya perawatan

lab/peralatan kantor, dll.

Sedangkan output dalam perspektif ini terdiri dari:

1) PPDP, yaitu rata-rata Persentase Penggunaan Dukungan Pembelajaran yang

merupakan hasil survey dari populasi kelas untuk mengetahui sejauh mana

dosen menggunakan fasilitas mulimedia di kelas, ketersediaan bahan

perkuliahan.

2) ILBD, yaitu rata-rata Indeks Latar Belakang Dosen yang merupakan hasil

perhitungan dari latar belakang pendidikan dan jenjang kepangkatan yang

dimiliki oleh dosen Program Studi.

Berikut tersaji data input-output dalam perspektif learning and growth pada

TA. 2009-1 yang dapat dilihat pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Data Input-Output Perspektif
Learning and Growth TA. 2009-1

DMU
Input Output

Biaya Pengembangan
dan Pemeliharaan PPDP ILBD

11 232,52 95,1 2,87
12 254,88 90,3 2,74
21 140,49 95,4 2,57
22 116,67 91,6 2,57
24 83,59 80,9 2,27
25 131,75 94,2 2,23
31 219,11 96,5 2,49
32 134,42 93,0 2,66
41 269,11 82,4 2,55
51 468,60 82,5 2,30
71 180,75 94,3 2,52
81 281,87 97,7 2,54
83 137,97 92,9 2,66

Sedangkan untuk data input-output dalam perspektif learning and growth

pada TA. 2009-2 yang dapat dilihat pada tabel 3.12.
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Tabel 3.12 Data Input-Output Perspektif
Learning and Growth TA. 2009-2

DMU
Input Output

Biaya Pengembangan
dan Pemeliharaan PPDP ILBD

11 128,37 96,8 2,89
12 150,38 96,2 2,74
21 84,66 94,2 2,48
22 74,77 93,1 2,56
24 47,56 69,4 2,22
25 78,04 80,1 2,20
31 155,16 98,5 2,53
32 80,69 95,9 2,75
41 170,88 89,2 2,55
51 292,75 89,9 2,19
71 112,25 92,2 2,50
81 164,11 93,9 2,46
83 80,60 96,6 2,47

3.2. Pengolahan Data

Menggunakan data-data pada Tabel 3.4 sampai Tabel 3.11, kemudian

disusun model matematis integrasi Balanced Scorecard (BSC) dan Data

Envelopment Analysis (DEA). Model integrasi BSC-DEA ini sama seperti model

DEA umum, namun terdiri dari 4 kelompok berdasarkan perspektif Balanced

Scorecard (BSC). Selanjutnya data-data tersebut diolah dengan menggunakan

model matematis BSC-DEA dan BSC-DEA Super-Efisiensi.

3.2.1. Model BSC-DEA

Model DEA merupakan suatu persamaan programa linier, maka untuk tiap

permasalahan programa linier primal maka terdapat persamaan programa linier

dual. Kedua model baik primal maupun dual akan menghasilkan perhitungan nilai

efisiensi yang sama. Namun dari solusi model primal kita dapat memperoleh

bobot untuk tiap kriteria, sedangkan dari solusi model dual kita dapat memperoleh

nilai intensitas DMU yang dijadikan benchmark serta nilai slack untuk target

perbaikan.

Berikut ini merupakan contoh model BSC-DEA input oriented yang

diformulasikan untuk DMU11 dengan menggunakan data pada Tabel 3.5, maka

model untuk perspektif financial pada TA. 2009-1 akan menjadi:

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.



47

Universitas Indonesia

 Dengan menggunakan persamaan (2.2), maka programa linier model primal

dari DMU11 adalah sebagai berikut:

Max 1456,33 u1 + 64,38 u2

s.t.: 477,67 v1 + 42 v2 = 1

(1456,33 u1 + 64,38 u2) – (477,67 v1 + 42 v2) ≤ 0

(1688,22 u1 + 60,54 u2) – (443,55 v1 + 26 v2) ≤ 0

(617,69 u1 + 78,60 u2) – (409,43 v1 + 20 v2) ≤ 0

(381,13 u1 + 193,51 u2) – (341,19 v1 + 10 v2) ≤ 0

(162,09 u1 + 61,66 u2) – (272,95 v1 + 7 v2) ≤ 0

(635,22 u1 + 64,20 u2) – (238,83 v1 + 7 v2) ≤ 0

(1287,86 u1 + 118,00 u2) – (511,79 v1 + 20 v2) ≤ 0

(609,40 u1 + 95,80 u2) – (307,07 v1 + 7 v2) ≤ 0

(1770,50 u1 + 68,54 u2) – (532,26 v1 + 26 v2) ≤ 0

(3599,76 u1 + 140,89 u2) – (580,02 v1 + 27 v2) ≤ 0

(1018,19 u1 + 76,20 u2) – (375,31 v1 + 19 v2) ≤ 0

(1909,90 u1 + 84,20 u2) – (486,20 v1 + 19 v2) ≤ 0

(687,70 u1 + 123,50 u2) – (204,71 v1 + 7 v2) ≤ 0

v1 , v2 ≥ 0

u1 , u2 ≥ 0

dengan keterangan:

u1 = bobot untuk variabel output 1 (penerimaan mahasiswa)

u2 = bobot untuk variabel output 2 (penerimaan lain)

v1 = bobot untuk variabel intput 1 (biaya pegawai)

v2 = bobot untuk variabel intput 2 (# pegawai)

 Dengan menggunakan persamaan (2.4), maka programa linier model dual dari

DMU11 adalah sebagai berikut:
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Min θm

s.t.: (477,67 λ1 + 443,55 λ2 + 409,43 λ3 + 341,19 λ4 + 272,92 λ5 + 238,83 λ6 +

511,79 λ7 + 307,07 λ8 + 532,26 λ9 + 580,02 λ10 + 375,31 λ11 +

486,20 λ12 + 204,71 λ13) – 477,67 θm ≤ 0

(42 λ1 + 26 λ2 + 20 λ3 + 10 λ4 + 7 λ5 + 7 λ6 + 20 λ7 + 7 λ8 + 26 λ9 + 27 λ10

+ 19 λ11 + 19 λ12 + 7 λ13) – 42 θm ≤ 0

(1456,33 λ1 + 1688,22 λ2 + 617,69 λ3 + 381,13 λ4 + 162,09 λ5 + 635,22 λ6

+ 1287,86 λ7 + 609,40 λ8 + 1770,50 λ9 + 3599,76 λ10 + 1018,19 λ11

+ 1909,90 λ12 + 687,70 λ13) – 1456,33 ≥ 0

(64,38 λ1 + 60,54 λ2 + 78,60 λ3 + 193,51 λ4 + 61,66 λ5 + 64,20 λ6 +

118,00 λ7 + 95,80 λ8 + 68,54 λ9 + 140,89 λ10 + 76,20 λ11 + 84,20 λ12

+ 123,50 λ13) – 64,38 ≥ 0

dengan keterangan :

λn = intensitas untuk DMU ke-n

n = 1, 2, 3, ...., 13

θm = variabel dual, tidak terbatas (bebas)

Model tersebut diatas kemudian diselesaikan dengan bantuan software

Efficiency Measurement System (EMS) versi 1.3 untuk memperoleh hasil optimasi

dari model. Tampilan dari hasil software EMS versi 1.3 adalah sebagai berikut:

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.5, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA untuk perspektif financial pada T.A 2009-1 seperti pada

gambar 3.1.

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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Gambar 3.1 Hasil Model BSC-DEA Financial T.A 2009-1

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.6, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA untuk perspektif financial pada T.A 2009-2 seperti pada

gambar 3.2.

Gambar 3.2 Hasil Model BSC-DEA Financial T.A 2009-2

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.7, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA untuk perspektif internal business process pada T.A 2009-1

seperti pada gambar 3.3.

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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Gambar 3.3 Hasil Model BSC-DEA Internal Business Process T.A 2009-1

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.8, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA untuk perspektif internal business process pada T.A 2009-2

seperti pada gambar 3.4.

Gambar 3.4 Hasil Model BSC-DEA Internal Business Process T.A 2009-2

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.9, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA untuk perspektif customer pada T.A 2009-1 seperti pada

gambar 3.5.

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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Gambar 3.5 Hasil Model BSC-DEA Customer T.A 2009-1

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.10, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA untuk perspektif customer pada T.A 2009-2 seperti pada

gambar 3.6.

Gambar 3.6 Hasil Model BSC-DEA Customer T.A 2009-2

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.11, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA untuk perspektif learning and growth pada T.A 2009-1

seperti pada gambar 3.7.

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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Gambar 3.7 Hasil Model BSC-DEA Learning and Growth T.A 2009-1

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.12, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA untuk perspektif learning and growth pada T.A 2009-2

seperti pada gambar 3.8.

Gambar 3.8 Hasil Model BSC-DEA Learning and Growth T.A 2009-2

3.2.2. Model BSC-DEA Super-Efisiensi

Model ini bertujuan untuk membuat peringkat dari Program Studi (DMU)

berdasarkan nilai efisiensi relatif yang diperoleh. Model super-efisiensi ini relatif

sama dengan model primal, perbedaannya terletak pada hilangnya rangkaian

kendala atau batasan dari DMU yang akan dihitung super-efisiensinya, sehingga

dimungkinkan untuk mencapai nilai efisiensi relatif lebih dari 1.

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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Berikut ini merupakan contoh model BSC-DEA Super-Efisiensi yang

diformulasikan untuk DMU11 dengan menggunakan data pada Tabel 3.4, maka

model untuk perspektif financial pada TA. 2009-1, dengan menggunakan model

yang sama seperti model primal, hanya menghilangkan baris kedua dari kendala

(s.t.) sehingga akan menjadi:

Max 1456,33 v1 + 64,38 v2

s.t.: 557,28 u1 + 42 u2 = 1

(1688,22 v1 + 60,54 v2) – (517,47 u1 + 26 u2) ≤ 0

(617,69 v1 + 78,60 v2) – (477,67 u1 + 20 u2) ≤ 0

(381,13 v1 + 193,51 v2) – (398,06 u1 + 10 u2) ≤ 0

(162,09 v1 + 61,66 v2) – (318,44 u1 + 7 u2) ≤ 0

(635,22 v1 + 64,20 v2) – (278,64 u1 + 7 u2) ≤ 0

(1287,86 v1 + 118,00 v2) – (597,08 u1 + 20 u2) ≤ 0

(609,40 v1 + 95,80 v2) – (358,25 u1 + 7 u2) ≤ 0

(1770,50 v1 + 68,54 v2) – (620,97 u1 + 26 u2) ≤ 0

(3599,76 v1 + 140,89 v2) – (676,69 u1 + 27 u2) ≤ 0

(1018,19 v1 + 76,20 v2) – (437,86 u1 + 19 u2) ≤ 0

(1909,90 v1 + 84,20 v2) – (567,23 u1 + 19 u2) ≤ 0

(687,70 v1 + 123,50 v2) – (238,83 u1 + 7 u2) ≤ 0

v1 , v2 ≥ 0

u1 , u2 ≥ 0

dengan keterangan:

v1 = bobot untuk variabel output 1 (penerimaan mahasiswa)

v2 = bobot untuk variabel output 2 (penerimaan lain)

u1 = bobot untuk variabel intput 1 (biaya pegawai)

u2 = bobot untuk variabel intput 2 (# pegawai)

Selanjutnya model ini juga diselesaikan dengan bantuan software Efficiency

Measurement System (EMS) versi 1.3. Tampilan dari hasil software adalah

sebagai berikut:

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.5, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA Super-Efisiensi untuk perspektif financial pada T.A 2009-1

seperti pada gambar 3.9.

Gambar 3.9 Hasil Model BSC-DEA Super-Efisiensi
Perspektif Financial T.A 2009-1

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.6, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA Super-Efisiensi untuk perspektif financial pada T.A 2009-2

seperti pada gambar 3.10.

Gambar 3.10 Hasil Model BSC-DEA Super-Efisiensi
Perspektif Financial T.A 2009-2

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.7, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA Super-Efisiensi untuk perspektif internal business process

pada T.A 2009-1 seperti pada gambar 3.11.

Gambar 3.11 Hasil Model BSC-DEA Super-Efisiensi
Perspektif Internal Business Process T.A 2009-1

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.8, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA Super-Efisiensi untuk perspektif internal business process

pada T.A 2009-2 seperti pada gambar 3.12.

Gambar 3.12 Hasil Model BSC-DEA Super-Efisiensi
Perspektif Internal Business Process T.A 2009-2

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.9, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA Super-Efisiensi untuk perspektif customer pada T.A 2009-1

seperti pada gambar 3.13.

Gambar 3.13 Hasil Model BSC-DEA Super-Efisiensi
Perspektif Customer T.A 2009-1

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.10, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA Super-Efisiensi untuk perspektif customer pada T.A 2009-2

seperti pada gambar 3.14.

Gambar 3.14 Hasil Model BSC-DEA Super-Efisiensi
Perspektif Customer T.A 2009-2

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.11, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA Super-Efisiensi untuk perspektif learning and growth pada

T.A 2009-1 seperti pada gambar 3.15.

Gambar 3.15 Hasil Model BSC-DEA Super-Efisiensi
Perspektif Learning and Growth T.A 2009-1

 Dengan menggunakan data pada Tabel 3.12, akan diperoleh hasil optimasi

model BSC-DEA Super-Efisiensi untuk perspektif learning and growth pada

T.A 2009-2 seperti pada gambar 3.16.

Gambar 3.16 Hasil Model BSC-DEA Super-Efisiensi
Perspektif Learning and Growth T.A 2009-2

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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BAB 4

PEMBAHASAN DAN ANALISIS HASIL

Dalam bab ini akan dibahas mengenai hasil pengolahan data beserta

analisisnya, yang terdiri dari nilai efisiensi relatif dari masing-masing program

studi yang dijadikan sebagai objek penelitian (DMU). Hal lain yang dapat

diketahui dalam bab ini adalah terkait hasil nilai bobot dari masing-masing DMU,

benchmark dan nilai intensitas, serta nilai slack dari DMU yang inefisien.

Peringkat dari DMU juga dapat diketahui pada bab ini. Analisis Model BSC-DEA

juga akan diuraikan pada bab ini. Analisis strategi berdasarkan perspektif BSC

merupakan bagian akhir dalam bab ini.

Dari hasil optimasi integrasi model BSC-DEA untuk masing-masing

Program Studi (DMU) dengan menggunakan bantuan software Efficiency

Measurement System versi 1.3, dapat diperoleh hasil-hasil sebagai berikut:

 Nilai efisiensi relatif masing-masing Program Studi (DMU) berdasarkan

perspektif BSC.

 Bobot untuk masing-masing kriteria berdasarkan perspektif BSC.

 Nilai intensitas dan benchmark untuk Program Studi yang inefisien

berdasarkan perspektif BSC.

 Nilai slack untuk Program Studi yang inefisien berdasarkan perspektif BSC.

Berikut ini akan diuraikan penjelasan untuk masing-masing hasil yang didapatkan.

4.1. Analisis Nilai Efisiensi

Hasil utama yang diperoleh dari integrasi model BSC-DEA adalah nilai

efisiensi relatif untuk masing-masing Program Studi (DMU) berdasarkan

perspektif BSC.

Nilai efisiensi menggambarkan tingkat efisiensi masing-masing DMU yang

nilainya berkisar antara 0% – 100%. DMU dengan tingkat efisiensi 100% dapat

diartikan dari dua sudut pandang yang mewakili dua orientasi yang digunakan

yaitu orientasi input dan orientasi output. Dilihat dari orientasi input, DMU

dengan efisiensi 100% mengandung pengertian bahwa tidak ada DMU ataupun

kombinasi DMU manapun yang mampu menghasilkan tingkat output yang lebih

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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banyak dengan menggunakan tingkat input yang sama. Begitu pula bila dilihat

dari orientasi output, maka DMU dengan efisiensi 100% berarti bahwa tidak ada

DMU ataupun kombinasi DMU manapun yang mampu menggunakan tingkat

input yang lebih sedikit untuk menghasilkan tingkat output yang sama.

Untuk DMU yang memiliki nilai efisiensi dibawah 100% atau dikatakan

inefisien juga dapat diartikan dalam dua orientasi seperti di atas. Dilihat dari

orientasi input, DMU yang inefisien mengandung pengertian bahwa terdapat

DMU ataupun kombinasi DMU lain yang mampu menghasilkan tingkat output

yang sama atau lebih banyak dengan menggunakan tingkat input yang sama.

Demikian pula bila dilihat dari orientasi output, DMU yang inefisien berarti ada

DMU ataupun kombinasi DMU lainnya yang mampu menggunakan tingkat input

yang sama ataupun lebih sedikit untuk menghasilkan tingkat output yang sama.

4.1.1. Analisis Nilai Efisiensi Model BSC-DEA Perspektif Financial

Dari Gambar 3.1 dan Gambar 3.2 dapat diketahui nilai efisiensi dari masing-

masing DMU untuk perspektif financial pada T.A 2009-1 dan 2009-2 yang

digambarkan dalam gambar 4.1.

Dari Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa DMU22, DMU51 dan DMU83

adalah DMU yang memiliki efisiensi relatif lebih baik dan lebih stabil

dibandingkan dengan DMU lainnya pada T.A 2009-1 dan 2009-2 karena memiliki

nilai efisiensi 100%.

Dari Gambar 4.1 tersebut juga dapat diketahui bahwa rata-rata kinerja DMU

mengalami penurunan nilai efisiensi pada T.A 2009-2 jika dibandingkan degan

nilai efisiensi pada T.A 2009-1. Hal tersebut dapat diketahui dari 10 DMU yang

inefisien (nilai efisiensi kurang dari 100%), hanya 2 DMU yaitu DMU 31 dan

DMU 41 yang memilki nilai efisiensi lebih besar pada T.A 2009-2 dibandingkan

dengan nilai efisiensi pada T.A 2009-1.

Perancangan pengukuran..., Taufiqurrahman, FT UI, 2011.
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Gambar 4.1 Nilai Efisiensi Model BSC-DEA Perspektif Financial

4.1.2. Analisis Nilai Efisiensi Model BSC-DEA Perspektif Internal Business

Process

Untuk perspektif internal business process, Gambar 3.3 dan Gambar 3.4

digunakan untuk mengetahui nilai efisiensi dari masing-masing DMU pada T.A

2009-1 dan 2009-2 yang digambarkan pada gambar 4.1.

Dari Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa DMU24 adalah DMU yang

memiliki efisiensi relatif lebih baik dan lebih stabil dibandingkan dengan DMU

lainnya pada T.A 2009-1 dan 2009-2 karena memiliki nilai efisiensi 100%.

Dari Gambar 4.2 tersebut juga dapat diketahui bahwa rata-rata kinerja DMU

mengalami penurunan nilai efisiensi pada T.A 2009-2 jika dibandingkan dengan

nilai efisiensi pada T.A 2009-1. Hal tersebut dapat diketahui dari 12 DMU yang
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inefisien (nilai efisiensi kurang dari 100%), hanya DMU 11 yang memilki nilai

efisiensi lebih besar pada T.A 2009-2 dibandingkan dengan nilai efisiensi pada

T.A 2009-1.

Gambar 4.2 Nilai Efisiensi Model BSC-DEA
Perspektif Internal Business Process

4.1.3. Analisis Nilai Efisiensi Model BSC-DEA Perspektif Customer

Untuk perspektif customer, Gambar 3.5 dan Gambar 3.6 digunakan untuk

mengetahui nilai efisiensi dari masing-masing DMU pada T.A 2009-1 dan T.A

2009-2 seperti yang tersaji pada gambar 4.3.

Dari Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa terdapat 2 DMU yaitu DMU31 dan

DMU 32 adalah DMU yang memiliki nilai efisiensi relatif 100% pada T.A 2009-
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1. Sedangkan pada T.A 2009-2 terdapat 3 DMU yang memiliki nilai efisiensi

relatif 100% yaitu DMU 24, DMU 31 dan DMU 32.

Dari Gambar 4.3 tersebut juga dapat diketahui bahwa dari 11 DMU yang

inefisien pada T.A 2009-1, hanya terdapat 3 DMU yang nilai efisiensinya

mengalami peningkatan pada T.A 2009-2 yaitu DMU 21, DMU24 dan DMU 25,

sehingga dapat dikatakan rata-rata kinerja DMU mengalami penurunan jika

dibandingkan nilai efisiensi pada T.A 2009-2 terhadap nilai efisiensi pada T.A

2009-1.

Gambar 4.3 Nilai Efisiensi Model BSC-DEA Perspektif Customer
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4.1.4. Analisis Nilai Efisiensi Model BSC-DEA Perspektif Learning and

Growth

Untuk perspektif customer, Gambar 3.7 dan Gambar 3.8 digunakan untuk

mengetahui nilai efisiensi dari masing-masing DMU pada T.A 2009-1 dan T.A

2009-2 yang tersaji pada gambar 4.4.

Gambar 4.4 Nilai Efisiensi Model BSC-DEA
Perspektif Learning and Growth

Dari Gambar 4.4 diatas dapat diketahui bahwa hanya DMU24 yang

memiliki nilai efisiensi relatif 100% pada T.A 2009-1 dan 2009-2.

Dari Gambar 4.4 tersebut juga dapat diketahui bahwa rata-rata kinerja DMU
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pada T.A 2009-1. Hal tersebut dapat diketahui dari 12 DMU yang inefisien (nilai

efisiensi kurang dari 100%) pada T.A 2009-1, semuanya yang memilki nilai

efisiensi lebih besar pada T.A 2009-2 dibandingkan dengan nilai efisiensi pada

T.A 2009-1.

4.2. Analisis Bobot

Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasikan variabel–variabel

mana dalam kelompok input/ouput yang digunakan dalam model untuk

menentukan efisiensi pada suatu DMU (Program Studi), dan mengidentifikasi

variabel mana yang menjadi kontributor terbesar pada masing–masing DMU

(Program Studi).

Nilai bobot merupakan nilai variabel yang dicari penyelesaiannya pada

model DEA primal. Nilai bobot yang dihasilkan merupakan nilai yang paling

optimal untuk memaksimalkan nilai fungsi tujuan yaitu nilai efisiensi. Karena

bobot ini bersifat variabel maka bobot kriteria yang dihasilkan untuk masing-

masing DMU (Program Studi) nilainya berbeda-beda.

Nilai bobot tidak dapat diartikan sebagai tingkat kepentingan yang

diberikan untuk tiap kriteria. Namun bobot tersebut dapat mencerminkan

kelebihan atau kekuatan yang dimiliki tiap DMU dalam kriteria-kriteria tertentu.

Nilai bobot dapat diketahui dari hasil model yang diselesaikan dengan

bantuan software EMS versi 1.3 dengan menggunakan nilai yang tertera pada

kolom yang bertanda {W}.

Berikut adalah nilai bobot terbesar untuk masing-masing input dan output

yang diperoleh dari hasil optimasi software sesuai Gambar 3.1 sampai dengan

Gambar 3.8.

Dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa untuk perspektif financial pada T.A

2009-1, bobot terbesar untuk input diberikan oleh DMU24, DMU25 dan DMU32

pada variabel jumlah pegawai dengan nilai bobot sebesar 0,142857, sedangkan

untuk bobot terbesar output diberikan oleh DMU 24 pada variabel penerimaan

lain dengan nilai bobot sebesar 0,015090. Begitupun seterusnya untuk semua

perspektif dan T.A,  nilai bobot terbesar dapat diketahui dengan menggunakan

Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Nilai Bobot Terbesar Hasil Optimasi

Perspektif T. A
Bobot Input
{Variabel}

(DMU)

Bobot Output
{Variabel}

(DMU)

Financial

2009-1
0,142857

{# Pegawai}
(24 ; 25 ; 32)

0,015090
{Penerimaan Lain}

(24)

2009-2
0,142857

{# Pegawai}
(24 ; 25 ; 32 ; 83)

0,018034
{Penerimaan Lain}

(24)

Internal
Business
Process

2009-1
0,016246

{Biaya Operasional}
(24)

0,500000
{# Penelitian}

(83)

2009-2
0,024695

{Biaya Operasional}
(24)

0,333333
{# Pengabdian Kepada

Masyarakat}
(83)

Customer

2009-1
0,293649

{% Retensi}
(24)

0,355872
{IPK Lulusan}

(24)

2009-2
0,283705

{% Retensi}
(24)

0,318038
{IPK Lulusan}

(22)

Learning
and

Growth

2009-1

0,011963
{Biaya Pengembangan &

Pemeliharaan}
(24)

0,440529
{ILBD}

(24)

2009-2

0,021027
{Biaya Pengembangan &

Pemeliharaan}
(24)

0,450450
{ILBD}

(24)

4.3. Analisis Benchmark dan Nilai Intensitas

Salah satu karakteristik khusus dari model BSC-DEA adalah

kemampuannya untuk mengidentifikasi benchmark bagi DMU yang inefisien

pada masing-masing perspektif. Selain DMU yang dijadikan benchmark dapat

pula diketahui besarnya intensitas bagi DMU yang dijadikan benchmark. Nilai

intensitas ini merupakan nilai variabel yang dihasilkan dari model Dual.

Untuk mengetahui benchmark dan nilai intensitas, Gambar 3.1 sampai

dengan Gambar 3.8 digunakan kembali dengan melihat hasil pada kolom

benchmark dimana angka dalam kurung merupakan nilai intensitas sedangkan
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angka sebelumnya adalah nomor urut DMU yang dijadikan benchmark. Berikut

ini hasil benchmark dan nilai intensitas dari model berdasarkan perspektif

financial yang dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Benchmark dan Nilai Intensitas Perspektif Financial

No DMU T.A 2009-1 T.A 2009-2
1 11 10 (0,389966)  13 (0,076411) 10 (0,343513)
2 12 10 (0,468980) 10 (0,444594)
3 21 10 (0,063943)  13 (0,563489) 10 (0,099428)  13 (0,383426)
4 22 1 1
5 24 4 (0,260301)  13 (0,091437) 4 (0,072253)  13 (0,185843)
6 25 10 (0,098651)  13 (0,407294) 10 (0,145909)  13 (0,168275)
7 31 10 (0,224062)  13 (0,699849) 10 (0,341950)  13 (0,531092)
8 32 10 (0,026975)  13 (0,744934) 10 (0,054151)  13 (0,628195)
9 41 10 (0,491839) 10 (0,512406)
10 51 9 9
11 71 10 (0,210952)  13 (0,376343) 10 (0,262763)  13 (0,161968)
12 81 10 (0,511876)  13 (0,097818) 10 (0,487969)
13 83 8 6

Sedangkan hasil benchmark dan nilai intensitas dari model berdasarkan

perspektif internal business process dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Benchmark dan Nilai Intensitas
Perspektif Internal Business Process

No DMU T.A 2009-1 T.A 2009-2
1 11 5 (2,499999) 5 (2,200000)
2 12 5 (2,000000) 5 (1,400000)
3 21 5 (2,500000) 5 (2,000000)
4 22 5 (4,000000) 5 (2,750000)
5 24 12 12
6 25 5 (2,000000) 5 (1,600000)
7 31 5 (2,500000) 5 (1,750000)
8 32 5 (2,500000) 5 (2,000000)
9 41 5 (2,000000) 5 (2,200000)
10 51 5 (3,999986) 5 (3,000000)
11 71 5 (2,500000) 5 (1,750000)
12 81 5 (1,999987) 5 (1,750000)
13 83 5 (1,000000) 5 (0,600000)
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Untuk hasil benchmark dan nilai intensitas dari model berdasarkan

perspektif customer dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Benchmark dan Nilai Intensitas Perspektif Customer

No DMU T.A 2009-1 T.A 2009-2
1 11 7 (0,714790)  8 (1,922743) 7 (0,253098)  8 (2,873165)
2 12 7 (0,971142)  8 (1,927652) 7 (0,309180)  8 (3,767253)
3 21 7 (0,002473)  8 (0,934773) 7 (0,498080)  8 (0,466855)
4 22 8 (0,990066) 5 (0,256155)  8 (0,672603)
5 24 8 (0,930464) 1
6 25 7 (0,000718)  8 (0,965149) 7 (0,018777)  8 (0,984249)
7 31 9 9
8 32 11 10
9 41 7 (1,058861)  8 (2,168940) 7 (0,342339)  8 (3,916866)
10 51 7 (1,528235)  8 (3,283662) 7 (0,383040)  8 (5,758398)
11 71 7 (0,329776)  8 (2,229739) 7 (0,291329)  8 (2,704281)
12 81 7 (0,733524)  8 (2,189820) 7 (0,303982)  8 (3,145402)
13 83 7 (0,000952)  8 (1,344653) 7 (0,063921)  8 (1,254718)

Sedangkan untuk hasil benchmark dan nilai intensitas dari model

berdasarkan perspektif learning and growth dapat dilihat pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Benchmark dan Nilai Intensitas Perspektif Learning and Growth

No DMU T.A 2009-1 T.A 2009-2
1 11 5 (1,264317) 5 (1,394812)
2 12 5 (1,207048) 5 (1,386167)
3 21 5 (1,179234) 5 (1,357349)
4 22 5 (1,132262) 5 (1,341499)
5 24 12 12
6 25 5 (1,164401) 5 (1,154179)
7 31 5 (1,192831) 5 (1,419308)
8 32 5 (1,171806) 5 (1,381844)
9 41 5 (1,123348) 5 (1,285303)
10 51 5 (1,019778) 5 (1,295389)
11 71 5 (1,165637) 5 (1,328530)
12 81 5 (1,207663) 5 (1,353025)
13 83 5 (1,171806) 5 (1,391931)

DMU yang dijadikan benchmark merupakan DMU yang memiliki nilai

efisiensi 100% dan tentunya terletak pada efficient frontier. Nilai intensitas
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merupakan nilai pedoman yang harus diikuti oleh DMU yang inefisien agar dapat

digolongkan sebagai DMU yang efisien seperti DMU yang dijadikan benchmark.

Sebagai contoh, dari Tabel 4.2 diketahui pada T.A 2009-1 DMU11 memiliki

DMU nomor urut 10 yaitu DMU51 dan DMU nomor urut 13 yaitu DMU83

sebagai benchmark-nya dengan intensitas masing-masing 0,389966 dan 0,076411.

Dengan menggunakan contoh yang diberikan dalam Cooper, William W, et.al.,

2007, hal. 54 dan Tabel 3.4, agar DMU11 dapat digolongkan efisien seperti DMU

yang dijadikan benchmark maka nilai input dan output DMU11 harus dibuat

menjadi:

 Output penerimaan mahasiswa

Output DMU11 = (0,389966 × Out. DMU51) +(0,076411 × Out. DMU83)

1.456,33 = (0,389966 × 3.599,76) + (0,076411 × 687,70)

1.456,33 = 1.456,33

Karena ruas kiri dan ruas kanan memiliki nilai yang sama, maka DMU11

tidak perlu merubah nilai output penerimaan mahasiswa.

 Output penerimaan lain

Output DMU11 = (0,389966 × Out. DMU51) + (0,076411 × Out. DMU83)

64,38 = (0,389966 × 140,89) + (0,076411 × 123,50)

64,38 = 64,38

Karena ruas kiri dan ruas kanan memiliki nilai yang sama, maka DMU11

tidak perlu merubah nilai output penerimaan lain.

 Input biaya pegawai

Eff. DMU11 × In. DMU11 = (0,389966 × In. DMU51) +(0,076411 × In. DMU83)

50,627765% × 477,67 = (0,389966 × 580,02) + (0,076411 × 204,71)

241,83 = 241,83

Karena ruas kiri dan ruas kanan memiliki nilai yang sama, maka DMU11

tidak perlu merubah nilai input biaya pegawai.
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 Input # pegawai

Eff. DMU11 × In. DMU11 = (0,389966 × In. DMU51) + (0,076411 × In. DMU83)

50,627765% × 42 = (0,389966 × 580,02) + (0,076411 × 204,71)

21 = 11

Karena ruas kiri dan ruas kanan memiliki selisih sebesar 10, maka DMU11

harus merubah nilai input # pegawai menjadi 42 – 10 = 32.

Pada perhitungan diatas, jika terjadi selisih antara ruas kiri dan ruas kanan

pada variable input, maka selisih tersebut dapat diartikan sebagai seberapa besar

nilai variabel input harus diturunkan agar sebuah DMU yang inefisien dapat

digolongkan menjadi efisien seperti DMU yang dijadikan benchmark. Begitupun

sebaliknya, jika terjadi selisih antara ruas kiri dan ruas kanan pada variable output,

maka selisih tersebut dapat diartikan sebagai seberapa besar nilai variabel output

harus ditingkatkan agar sebuah DMU yang inefisien dapat digolongkan menjadi

efisien seperti DMU yang dijadikan benchmark.

4.4. Analisis Nilai Slack

Salah satu hasil lainnya yang dapat dijadikan acuan dalam benchmark bagi

DMU yang inefisien adalah nilai slack yang juga dihasilkan dari model dual. Nilai

slack ini menggambarkan jumlah output yang mesti ditingkatkan dan/atau jumlah

input yang harus diturunkan oleh DMU yang inefisien agar dapat digolongkan

sebagai pemasok yang efisien. Nilai slack ini diperoleh dari nilai intensitas

terhadap DMU yang menjadi benchmark yang merupakan nilai selisih antara ruas

kiri dan ruas kanan pada perhitungan yang telah dibahas pada analisis benchmark

dan nilai intensitas.

Nilai slack dapat diketahui dari hasil optimasi model yang diselesaikan

dengan bantuan software EMS versi 1.3 dengan melihat pada kolom yang

bertanda {S}. Berikut ini pada tabel 4.6 dapat diketahui nilai slack yang

dihasilkan dari model untuk perspektif financial pada T.A. 2009-1, yang diperoleh

dari gambar 3.1 sampai dengan 3.8.
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Tabel 4.6 Nilai Slack Perspektif Financial T.A 2009-1

DMU Biaya
Pegawai #Pegawai Penerimaan

Mahasiwa
Penerimaan

Lain
11 0,000000 10,199702 0,000000 0,000000
12 0,000000 3,282857 0,000000 5,535705
21 0,000003 1,775723 0,000019 0,000006
22 - - - -
24 18,926911 0,000000 0,000001 0,000000
25 47,555111 0,000000 0,000012 0,000003
31 6,936946 0,000000 0,000001 0,000000
32 92,552915 0,000000 0,000000 0,000000
41 0,000000 0,655785 0,000002 0,756411
51 - - - -
71 0,000000 1,764497 0,000000 0,000000
81 54,257170 0,000000 0,000000 0,000000
83 - - - -

Sedangkan untuk perspektif financial pada T.A. 2009-2, dapat diketahui pada

tabel 4.7.

Tabel 4.7 Nilai Slack Perspektif Financial T.A 2009-2

DMU Biaya
Pegawai #Pegawai Penerimaan

Mahasiwa
Penerimaan

Lain
11 0,000000 8,244303 0,000000 8,851897
12 0,000000 3,112159 0,000000 30,920254
21 0,000001 1,282849 0,000006 0,000000
22 - - - -
24 18,397591 0,000000 0,000000 0,000000
25 63,043529 0,000000 0,000000 0,000000
31 27,622040 0,000000 0,000001 0,000001
32 110,168678 0,000000 0,000012 0,000002
41 0,000000 0,683207 0,000000 29,860880
51 - - - -
71 0,000000 1,165877 0,000000 0,000000
81 61,437124 0,000000 0,000000 2,428336
83 - - - -

Untuk perspektif internal business process pada T.A. 2009-1, dapat

diketahui pada tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Nilai Slack Perspektif Internal Business Process T.A 2009-1

DMU Biaya
Operasional # Penelitian # Pengabdian Kepada

Masyarakat
11 0,000000 0,000000 2,999998
12 0,000000 0,000000 3,999999
21 0,000000 0,000000 6,000000
22 0,000000 0,000000 15,000000
24 - - -
25 0,000000 0,000000 3,000000
31 0,000000 0,000000 4,999999
32 0,000000 0,000000 3,999999
41 0,000000 3,000000 0,000000
51 0,000000 0,000000 11,999947
71 0,000000 0,000000 6,000000
81 0,000000 0,000000 5,999950
83 0,000000 0,000000 1,999999

Sedangkan untuk perspektif internal business process pada T.A. 2009-2, dapat

diketahui pada tabel 4.9.

Tabel 4.9 Nilai Slack Perspektif Internal Business Process T.A 2009-2

DMU Biaya
Operasional # Penelitian # Pengabdian Kepada

Masyarakat
11 0,000000 1,800000 0,000000
12 0,000000 0,600000 0,000000
21 0,000000 0,000000 5,000000
22 0,000000 0,000000 11,750000
24 - - -
25 0,000000 1,400000 0,000000
31 0,000000 0,000000 0,750000
32 0,000000 1,000000 0,000000
41 0,000000 6,800001 0,000001
51 0,000000 0,000001 9,000000
71 0,000000 0,000000 1,750000
81 0,000000 0,000000 5,750000
83 0,000000 0,400000 0,000000

Untuk perspektif customer pada T.A. 2009-1, dapat diketahui pada tabel

4.10.
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Tabel 4.10 Nilai Slack Perspektif Customer T.A 2009-1

DMU Retensi Mahasiswa Aktif # Lulusan IPK Lulusan
11 0,000000 0,000042 9,431505 4,988203
12 0,000000 0,000004 25,455237 5,684647
21 0,000000 0,000000 12,360986 0,020459
22 0,000000 61,509935 20,741722 0,000000
24 0,000000 102,569541 19,192054 0,000000
25 0,000000 0,000000 14,110397 0,006912
31 - - - -
32 - - - -
41 0,000000 0,000018 20,746245 6,757370
51 0,000000 0,000022 19,524642 11,586649
71 0,000000 0,000000 34,558076 4,706439
81 0,000000 0,000000 10,806361 5,911162
83 0,000000 0,000003 0,982900 1,083720

Sedangkan untuk perspektif customer pada T.A. 2009-2, dapat diketahui pada

tabel 4.11.

Tabel 4.11 Nilai Slack Perspektif Customer T.A 2009-2

DMU Retensi Mahasiswa Aktif # Lulusan IPK Lulusan
11 0,000000 0,000000 5,462667 7,087317
12 0,000000 0,000000 8,104768 10,172720
21 0,000000 94,489896 0,000000 0,000002
22 0,000000 13,539550 0,000000 0,000000
24 - - - -
25 0,000000 0,000000 9,471231 0,186391
31 - - - -
32 - - - -
41 0,000000 0,000000 22,243467 10,667740
51 0,000000 0,000037 36,648674 17,032560
71 0,000000 0,000011 10,643519 6,710208
81 0,000000 0,000014 3,833599 8,220719
83 0,000000 0,000000 9,612481 1,056176

Untuk perspektif learning and growth pada T.A. 2009-1, dapat diketahui

pada tabel 4.12.
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Tabel 4.12 Nilai Slack Perspektif Learning and Growth T.A 2009-1

DMU Biaya Pengembangan & Pemeliharaan PPDP ILBD
11 0,000000 7,183260 0,000000
12 0,000000 7,350222 0,000000
21 0,000000 0,000000 0,106860
22 0,000000 0,000000 0,000235
24 - - -
25 0,000000 0,000007 0,413189
31 0,000000 0,000000 0,217726
32 0,000000 1,799119 0,000000
41 0,000000 8,478864 0,000000
51 0,000000 0,000000 0,014895
71 0,000000 0,000000 0,125995
81 0,000000 0,000003 0,201397
83 0,000000 1,899119 0,000000

Sedangakan untuk perspektif learning and growth pada T.A. 2009-2, dapat

diketahui pada tabel 4.13.

Tabel 4.13 Nilai Slack Perspektif Learning and Growth T.A 2009-2

DMU Biaya Pengembangan & Pemeliharaan PPDP ILBD
11 0,000000 0,000000 0,206484
12 0,000000 0,000000 0,337291
21 0,000000 0,000000 0,533314
22 0,000000 0,000000 0,418127
24 - - -
25 0,000000 0,000000 0,362277
31 0,000000 0,000005 0,620864
32 0,000000 0,000000 0,317695
41 0,000000 0,000000 0,303372
51 0,000000 0,000005 0,685764
71 0,000000 0,000002 0,449337
81 0,000000 0,000006 0,543717
83 0,000000 0,000000 0,620086

4.5. Analisis Nilai Super-Efisiensi

Seperti halnya model BSC-DEA yang menghasilkan nilai efisiensi relatif

untuk masing-masing DMU yang nilainya berkisar antara 0% – 100%, model

BSC-DEA Super-Efisiensi juga menghasilkan nilai efisiensi relatif namun

nilainya dapat melebihi 100%, hal ini dimungkinkan karena kendala dari DMU

yang akan dihitung nilai super-efisiensinya dihilangkan.
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Sesuai dengan tujuan utama dari pengolahan model BSC-DEA Super

Efisiensi yaitu membuat peringkat dari DMU berdasarkan nilai efisiensinya, maka

berdasarkan Gambar 3.9 sampai dengan Gambar 3.16 dapat diketahui nilai super-

efisiensi dan peringkat dari masing-masing DMU, seperti yang tertera pada tabel

4.14 untuk T.A 2009-1.

Tabel 4.14 Nilai Super-Efisiensi dan Peringkat DMU T.A 2009-1

Financial Internal Business Process
DMU Nilai Peringkat DMU Nilai Peringkat

11 50,627765% 11 11 32,625075% 8
12 61,328099% 7 12 22,744604% 9
21 37,233090% 13 21 69,849736% 3
22 109,682008% 3 22 98,798609% 2
24 46,329541% 12 24 252,542446% 1
25 78,780452% 5 25 57,832860% 5
31 54,743116% 8 31 32,961322% 7
32 84,898172% 4 32 65,995506% 4
41 53,597826% 9 41 21,433105% 11
51 157,989736% 1 51 20,252972% 12
71 53,129546% 10 71 44,694689% 6
81 76,344084% 6 81 19,467234% 13
83 128,761033% 2 83 21,768237% 10

Customer Learning and Growth
DMU Nilai Peringkat DMU Nilai Peringkat

11 92,266525% 4 11 45,450979% 9
12 92,266525% 5 12 39,585741% 10
21 29,321772% 13 21 70,160788% 6
22 43,877284% 10 22 81,124083% 2
24 114,486399% 2 24 123,279222% 1
25 29,713082% 12 25 73,877510% 3
31 99,999996% 3 31 45,506190% 8
32 203,393840% 1 32 72,869407% 4
41 55,346614% 9 41 34,891789% 12
51 67,847510% 6 51 18,190620% 13
71 41,529580% 11 71 53,906295% 7
81 56,050659% 8 81 35,812730% 11
83 56,050659% 7 83 70,991150% 5

Sedangkan untuk nilai super-efisiensi dan peringkat dari masing-masing DMU

pada T.A 2009-2 dapat diliaht pada tabel 4.15.
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Tabel 4.15 Nilai Super-Efisiensi dan Peringkat DMU T.A 2009-2

Financial Internal Business Process
DMU Nilai Peringkat DMU Nilai Peringkat

11 41,712247% 11 11 38,655702% 6
12 58,139227% 8 12 19,726968% 10
21 33,256943% 12 21 57,381717% 2
22 124,351882% 2 22 43,118384% 5
24 28,906110% 13 24 217,625066% 1
25 73,106749% 5 25 51,015187% 3
31 64,751473% 7 31 19,723406% 11
32 83,706195% 4 32 49,686892% 4
41 55,839072% 9 41 26,214051% 8
51 172,014758% 1 51 16,481277% 12
71 49,443432% 10 71 33,065762% 7
81 69,342988% 6 81 20,482765% 9
83 116,832769% 3 83 11,719942% 13

Customer Learning and Growth
DMU Nilai Peringkat DMU Nilai Peringkat

11 82,229877% 5 11 51,674312% 8
12 82,229872% 4 12 43,837158% 9
21 46,568194% 10 21 76,250156% 5
22 43,232643% 11 22 85,320506% 2
24 107,170252% 2 24 136,348321% 1
25 25,598642% 13 25 70,333396% 6
31 104,733727% 3 31 43,502685% 10
32 155,166321% 1 32 81,442899% 4
41 47,711025% 9 41 35,770452% 12
51 64,757512% 6 51 21,043478% 13
71 42,652534% 12 71 56,284712% 7
81 52,174073% 8 81 39,208775% 11
83 52,174073% 7 83 82,123944% 3

Pada model BSC-DEA dapat terjadi lebih dari satu DMU yang efisien (nilai

efisiensi relatif = 100%) sehingga akan sulit untuk membuat peringkat

berdasarkan nilai efisiensinya. Hasil dari model BSC-DEA Super-Efisiensi

hampir sama dengan hasil dari model BSC-DEA, perbedaannya hanya terletak

pada DMU yang memiliki nilai efisiensi 100% pada model BSC-DEA akan

berubah nilai efisiensi jika dilakukan pengolahan dengan model BSC-DEA Super-

Efisiensi, sedangkan untuk DMU yang nilai efisiensi relatifnya kurang dari 100%

akan tetap sama.
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4.6. Analisis Model BSC-DEA

Seperti yang telah diuraikan dalam Bab 3, bahwa dalam perancangan ini,

input dan output dalam DEA di kelompokkan berdasarkan perspektif BSC.

Pengelompokkan ini berguna untuk mengatasi keterbatasan jumlah DMU yang

ditetapkan untuk dijadikan sampel dalam perhitungan. Dalam metode DEA,

pemilihan variabel input dan output harus mempertimbangkan jumlah DMU agar

hasil pengukuran cukup diskriminatif (menghasilkan nilai yang menggambarkan

perbedaan dari masing-masing DMU) seperti ketentuan dalam persamaan (2.1).

Dari Tabel 3.2 dan Tabel 3.4 dapat kita ketahui masing-masing variabel

input dan output serta jumlah minimal DMU untuk masing-masing perspektif,

yang terdiri dari:

 Perspektif financial memiliki 2 variabel input yaitu biaya pegawai dan jumlah

pegawai, serta 2 variabel output yaitu penerimaan dari mahasiswa dan

penerimaan dari sumber lain, dengan jumlah minimal DMU sebanyak 12.

 Perspektif internal business process memiliki 1 variabel input yaitu biaya

operasional, dan 2 variabel output yaitu jumlah penelitian dan jumlah

pengabdian kepada masyarakat, dengan jumlah minimal DMU sebanyak 9.

 Perspektif customer memiliki 1 variabel input yaitu persentase retensi, dan 3

variabel output yaitu jumlah mahasiswa aktif, jumlah lulusan dan rata-rata

IPK lulusan, dengan jumlah minimal DMU sebanyak 12.

 Perspektif learning and growth memiliki 1 variabel input yaitu biaya

pengembangan dan pemeliharaan, serta 2 variabel output yaitu rata-rata PPDP

dan rata-rata ILBD, dengan jumlah minimal DMU sebanyak 9.

Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa jumlah minimal DMU yang harus

disertakan dalam rancangan ini sebanyak 12 DMU. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa model dari rancangan ini sudah memenuhi ketentuan, karena jumlah DMU

yang ditetapkan dalam penelitian ini sebanyak 13 DMU seperti dalam Tabel 3.3.

Jika pengelompokkan berdasarkan perspektif BSC tidak digunakan dalam

metode DEA, secara keseluruhan dihasilkan 5 variabel input dan 9 variabel

output, sehingga jumlah minimal DMU yang harus disertakan dalam perhitungan

sebanyak 45 DMU. Maka, jika dengan menggunakan jumlah DMU yang sama

seperti pada Tabel 3.3, model ini menjadi tidak memenuhi ketentuan jumlah
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minimal DMU, yang akan menyebabkan hasil dari perhitungan menjadi tidak

diskriminatif, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.16 Nilai Efisiensi Relatif Model DEA Tanpa Perspektif BSC

No DMU Nilai Efisisensi Pada T.A
2009-1 2009-2

1 11 100,000000% 100,000000%
2 12 100,000000% 100,000000%
3 21 100,000000% 100,000000%
4 22 100,000000% 100,000000%
5 24 100,000000% 100,000000%
6 25 100,000000% 100,000000%
7 31 100,000000% 100,000000%
8 32 100,000000% 100,000000%
9 41 100,000000% 100,000000%
10 51 100,000000% 100,000000%
11 71 100,000000% 100,000000%
12 81 100,000000% 100,000000%
13 83 100,000000% 100,000000%

Dari Tabel 4.16 dapat diketahui bahwa untuk semua DMU pada T.A 2009-1

dan T.A 2009-2 memiliki nilai efisiensi relatif sebesar 100% atau dapat dikatakan

semua DMU pada kategori efisien. Hal ini membuktikan bahwa ketika model

yang ditetapkan tidak memenuhi ketentuan, maka hasil dari perhitungan menjadi

tidak diskriminatif (tidak menunjukkan perbedaan dari masing-masing DMU)

walaupun nilai variabel input dan output dari masing-masing DMU berbeda,

sehingga hasil perhitungan ini akan sulit untuk dianalisis lebih lanjut.

Hasil perhitungan tersebut merupakan hasil pengolahan dengan

menggunakan software EMS versi 1.3, dimana hasilnya dapat dilihat pada

Gambar 4.5 untuk T.A 2009-1.
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Gambar 4.5 Hasil Pengolahan Model DEA T.A 2009-1 Tanpa Perspektif BSC

Sedangkan untuk T.A 2009-2 dapat dilihat pada tabel 3.6 berikut ini.

Gambar 4.6 Hasil Pengolahan Model DEA T.A 2009-2 Tanpa Perspektif BSC

Pada dasarnya pemilihan variabel input dan output bersifat unik untuk setiap

kasus, tergantung pada tipe/model produktivitas yang digunakan, konteks operasi

dari unit yang dianalisis. Selain itu, dari keunggulan DEA yang diuraikan dalam

Bab 2, dimana dalam penentuan variabel input dan output dapat didasarkan pada

fokus manajerial yang berarti dapat ditentukan secara bebas namun harus

memiliki dasar yang kuat. Dengan menggunakan sampel dalam penelitian ini

yaitu program studi S1 di UIEU, maka hasil rancangan pengukuran efisiensi

kinerja program studi dengan menggunakan pendekatan integrasi BSC-DEA yang
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digunakan dalam penelitian ini belum tentu cocok untuk digunakan untuk sampel

yang lain.

Jika dibandingkan dengan pengukuran kinerja program studi yang ada

seperti akdreditasi BAN-PT, maka model BSC-DEA merupakan metode

pengukuran yang berbeda. Dalam hal variabel pengukuran, akreditasi BAN-PT

melakukan penilaian terhadap output yang dicapai oleh program studi terhadap

kriteria dan persyaratan perizinan atau pelaksanaan perguruan tinggi. Sedangkan

model BSC-DEA menghasilkan nilai efisiensi yang diperoleh atas dasar

pertimbangan input dan output yang digunakan dari beberapa unit pengambil

keputusan/Decision Making Units (DMU) yang sejenis. Kriteria pengukuran pada

akreditasi BAN-PT sangat banyak, sedangkan pada model BSC-DEA, kriteria

pengukuran dibatasi dengan ketentuan jumlah minimal DMU yang disertakan

dalam perhitungan. Dari penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa hasil dari

model BSC-DEA belum tentu dapat dijadikan dasar untuk penilaian akreditasi

BAN-PT. Namun kriteria penilaian akreditasi BAN-PT dapat dijadikan sebuah

target perbaikan yang harus dicapai oleh program studi.

4.7. Analisis Strategi Model BSC-DEA

Hasil yang nampak sederhana dari penelitian ini memiliki implikasi yang

penting bagi para pengambil keputusan. Hasil pengukuran kinerja yang diperoleh

dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam membuat beberapa keputusan

penting. Keputusan tersebut berkaitan dengan optimalisasi kinerja program studi,

pelaksanaan program pengembangan serta mempelopori program yang berkaitan

dengan benchmarking dan reengineering.

Untuk optimalisasi kinerja program studi, pengambil keputusan dapat

menggunakan analisis nilai efisiensi dari setiap program studi. Sedangkan untuk

pelaksanaan program pengembangan program studi, pengambil keputusan dapat

menggunakan anlisa bobot dari setiap variable input dan output. Akhirnya analisis

benchmark dan nilai intensitas serta analisis slack dapat digunakan unutk

mempelopori program yang berkaitan dengan benchmarking dan reengineering.

Hasil perhitungan dari model BSC-DEA untuk masing-masing DMU yang

dapat dilihat pada tabel 4.17 yang merupakan hasil pada T.A 2009-1.
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Tabel 4.17 Nilai Efisiensi Model BSC-DEA Pada T.A 2009-1

DMU Financial
Internal
Business
Process

Customer Learning and
Growth

11 50,627765% 32,625075% 92,266525% 45,450979%
12 61,328099% 22,744604% 92,266525% 39,585741%
21 37,233090% 69,849736% 25,102203% 70,160788%
22 100,000000% 98,798609% 42,849730% 81,124083%
24 46,329541% 100,000000% 94,689265% 100,000000%
25 78,780452% 57,832860% 25,102203% 73,877510%
31 54,743116% 32,961322% 100,000000% 45,506190%
32 84,898172% 65,995506% 100,000000% 72,869407%
41 53,597826% 21,433105% 55,346615% 34,891789%
51 100,000000% 20,252972% 67,847504% 18,190620%
71 53,129546% 44,694689% 41,529580% 53,906295%
81 76,344084% 19,467234% 56,050659% 35,812730%
83 100,000000% 21,768237% 56,050659% 70,991150%

Sedangkan untuk T.A 2009-2, hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut ini.

Tabel 4.18 Nilai Efisiensi Model BSC-DEA Pada T.A 2009-2

DMU Financial
Internal
Business
Process

Customer Learning and
Growth

11 41,712247% 38,655702% 82,229870% 51,674312%
12 58,139227% 19,726968% 82,229870% 43,837158%
21 33,256943% 57,381717% 46,450468% 76,250156%
22 100,000000% 43,118384% 37,656532% 85,320506%
24 28,906110% 100,000000% 100,000000% 100,000000%
25 73,106749% 51,015187% 25,598641% 70,333396%
31 64,751473% 19,723406% 100,000000% 43,502685%
32 83,706195% 49,686892% 100,000000% 81,442899%
41 55,839072% 26,214051% 47,711025% 35,770452%
51 100,000000% 16,481277% 64,757510% 21,043478%
71 49,443432% 33,065762% 42,652531% 56,284712%
81 69,342988% 20,482765% 52,174073% 39,208775%
83 100,000000% 11,719942% 52,174073% 82,123944%
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Dari Tabel 4.17, dapat diketahui nilai efisiensi untuk masing-masing

program studi sesuai perhitungan model BSC-DEA pada T.A 2009-1, sedangkan

untuk T.A 2009-2 dapat dilihat pada Tabel 4.18. Dari tabel tersebut juga dapat

disimpulkan bahwa masing-masing DMU dimungkinkan memiliki nilai efisiensi

relatif yang tinggi pada salah satu perspektif, namun rendah pada perspektif

lainnya. Hal tersebut yang dapat dijadikan dasar untuk target perbaikan.

Berdasarkan tabel tersebut dapat dibuat analisis strategi dari masing-masing

perspektif, yaitu:

 Perspektif financial

Dari analisis nilai efisiensi untuk perspektif financial pada gambar 4.1,

dapat diketahui bahwa rata-rata DMU memiliki nilai efisiensi kinerja yang

kurang optimal. Dengan melihat nilai slack pada tabel 4.6 dan tabel 4.7, dapat

diketahui perbaikan yang harus dilakukan oleh DMU yang inefisien. Dari nilai

slack yang pada variabel input, hal ini berarti terjadi pemborosan yang

dilakukan oleh DMU tersebut, namun karena orientasi input yang digunakan

dalam model ini yaitu memaksimalkan output dengan jumlah input tetap maka

strategi yang dapat dilakukan untuk perspektif financial yaitu meningkatkan

jumlah penerimaan dari sumber lain.

 Perspektif internal business process

Dari analisis nilai efisiensi untuk perspektif internal business process pada

gambar 4.2, dapat diketahui bahwa rata-rata DMU memiliki nilai efisiensi

kinerja yang kurang optimal. Dengan melihat nilai slack pada tabel 4.8 dan

tabel 4.9, dapat diketahui perbaikan yang harus dilakukan oleh DMU yang

inefisien. Untuk perspektif ini tidak ada nilai slack pada variabel input yaitu

biaya operasional, sehingga dapat dikatakan tidak ada pemborosan yang

dilakukan oleh DMU pada perspektif ini. Dari nilai slack tersebut, prioritas

strategi yang dapat dilakukan untuk perspektif internal business process yaitu

meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat, karena rata-rata DMU

memiliki nilai slack yang terbesar pada variabel ini, walaupun terdapat DMU

yang memiliki nilai slack pada jumlah penelitian namun rata-rata nilainya

relatif kecil.
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 Perspektif customer

Dari analisis nilai efisiensi untuk perspektif customer pada gambar 4.3,

dapat diketahui bahwa rata-rata DMU memiliki nilai efisiensi kinerja yang

kurang optimal. Dengan melihat nilai slack pada tabel 4.10 dan tabel 4.11,

dapat diketahui perbaikan yang harus dilakukan oleh DMU yang inefisien.

Untuk perspektif ini tidak ada nilai slack pada variabel input yaitu persentase

retensi, sehingga dapat dikatakan tidak ada pemborosan yang dilakukan oleh

DMU pada perspektif ini. Strategi yang dapat dilakukan untuk perspektif

customer yaitu meningkatkan jumlah mahasiswa aktif dan jumlah lulusan,

karena rata-rata DMU pada variabel ini memiliki nilai slack yang terbesar,

walaupun terdapat DMU yang memiliki nilai slack pada rata-rata IPK lulusan

namun rata-rata nilainya relatif kecil.

 Perspektif learning and growth

Dari analisis nilai efisiensi untuk perspektif learning and growth pada

gambar 4.4, dapat diketahui bahwa rata-rata DMU memiliki nilai efisiensi

kinerja yang kurang optimal. Dengan melihat nilai slack pada tabel 4.12 dan

tabel 4.13, dapat diketahui perbaikan yang harus dilakukan oleh DMU yang

inefisien. Untuk perspektif ini tidak ada nilai slack pada variabel input,

sehingga dapat dikatakan tidak ada pemborosan yang dilakukan oleh DMU

pada perspektif ini. Sehingga strategi yang dapat dilakukan untuk perspektif

learning and growth yaitu meningkatkan nilai variabel input yang terdiri dari

rata-rata PPDP dan rata-rata ILBD.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan kesimpulan dari pembahasan dan analisis secara

keseluruhan dari yang telah dilakukan dalam penelitian ini. Dalam bab ini akan

dikemukakan keterbatasan dari penelitian ini dan saran untuk penelitian

berikutnya.

5.1. Kesimpulan

Dari hasil perancangan dihasilkan 5 variabel input dan 9 variabel output

yang akan menjadi parameter dalam pengukuran efisiensi kinerja program studi,

dengan rincian:

 perspektif financial terdiri dari 2 input (biaya pegawai dan jumlah pegawai),

dan 2 output (jumlah penerimaan mahasiswa dan jumlah penerimaan lain).

 perspektif internal business process terdiri dari 1 input (biaya operasional) dan

2 output (jumlah penelitian dan jumlah pengabdian kepada masyarakat).

 perspektif customer terdiri dari 1 input (persentase retensi) dan 3 output

(jumlah mahasiswa aktif, jumlah lulusan dan rata-rata IPK lulusan).

 perspektif learning and growth terdiri dari 1 input (biaya pengembangan dan

pemeliharaan) dan 2 output (rata-rata PPDP dan rata-rata ILBD).

Dari aplikasi perancangan dengan model BSC-DEA, dihasilkan nilai

efisiensi relatif untuk masing-masing DMU (program studi) pada setiap periode

sesuai dengan perspektif BSC, dan sangat dimungkinkan DMU (program studi)

yang efisien berbeda pada setiap perspektif, seperti:

 Untuk perspektif financial: DMU22, DMU51, dan DMU83 digolongkan

sebagai DMU yang efisien pada T.A 2009-1 dan 2009-2.

 Untuk perspektif internal business process: hanya DMU24 yang digolongkan

sebagai DMU yang efisien pada T.A 2009-1 dan 2009-2.

 Untuk perspektif customer: DMU31, dan DMU32 digolongkan sebagai DMU

yang efisien pada T.A 2009-1, sedangkan pada T.A 2009-2 yang digolongkan

sebagai DMU yang efisien adalah DMU 24, DMU 31 dan DMU 32.
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 Untuk perspektif learning and growth: hanya DMU24 yang memiliki nilai

efisiensi relatif 100% pada T.A 2009-1 dan 2009-2.

Dari model BSC-DEA Super-Efisiensi, berdasarkan hasil nilai super-

efisiensi dapat diketahui DMU yang paling efisien dan menduduki peringkat

pertama sesuai masing-masing perspektif, antara lain:

 DMU51 untuk perspektif financial pada T.A 2009-1 dan 2009-2.

 DMU24 untuk perspektif internal business process dan perspektif learning

and growth pada T.A 2009-1 dan 2009-2.

 DMU32 untuk perspektif customer pada T.A 2009-1 dan T.A 2009-2.

5.2. Saran

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu penggunaan asumsi

untuk penetapan return scale dan penilaian subjektif untuk pemilihan orientasi

model dan pemilihan variabel input-output. Oleh sebab itu, penggunaan teknik

statistik sangat disarankan untuk penelitian berikutnya agar model yang

ditetapkan memiliki dasar yang kuat.

Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa strategi yang dapat disarankan

untuk melakukan perbaikan pada program studi berdasarkan hasil nilai efisiensi

relatif, antar lain: untuk perspektif financial yaitu meningkatkan jumlah

penerimaan dari sumber lain, untuk perspektif internal business process yaitu

meningkatkan jumlah pengabdian kepada masyarakat, untuk perspektif customer

yaitu meningkatkan jumlah mahasiswa aktif dan jumlah lulusan, dan untuk

perspektif learning and growth yaitu meningkatkan nilai variabel input yang

terdiri dari rata-rata PPDP dan rata-rata ILBD.
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